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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya serta dukungan kerja sama dari semua pihak terkait di lingkup Direktorat Ikan Air
Payau, sehingga penyusunan Laporan Kinerja (LKj) Direktorat Ikan Air Payau periode
Triwulan Il tahun 2025 ini dapat terlaksana dengan baik. LKj Direktorat Ikan Air Payau
tahun 2025 ini disusun dalam rangka memenuhi Peraturan Presiden (Perpres) nomor
29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), yang
merupakan wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas sesuai visi dan misi
yang dibebankan kepada Direktorat Ikan Air Payau dalam periode tahun 2025.

Selain itu, laporan ini disusun sebagai sarana pengendalian dan penilaian
kinerja dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan pemerintah yang baik dan bersih
(good governance and clean government), serta sebagai umpan balik dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ke depan.

Semoga laporan ini dapat menjadi tolak ukur dan memberikan umpan balik bagi
peningkatan kinerja bagi Direktorat Ikan Air Payau, serta menjadi motivasi untuk

meningkatkan pembangunan perikanan budi daya yang berkelanjutan

Jakarta, 16 Oktober 2025
Direktur Ikan Air Payau
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Direktorat Ikan Air Payau Tahun 2025 merupakan pelaksanaan
dari Peraturan Presiden (Perpres) nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah. Penyusunan laporan kinerja Direktorat lkan Air Payau
merujuk pada Rencana Strategis (Renstra) Perikanan Budi Daya Tahun 2025-2029
serta Perjanjian Kinerja (PK) Direktorat lkan Air Payau tahun 2025 yang memuat
indikator kinerja, target yang akan dicapai, realisasi kinerja, kendala/permasalahan
yang dihadapi selama pelaksanaan indikator kinerja, dan rencana aksi sebagai bentuk
rekomendasi yang akan dilaksanakan di periode yang akan datang.

Direktorat Ikan Air Payau telah menetapkan peta strategis tahun 2025 dengan
2 (dua) Sasaran Strategis (SS) dan 19 (sembilan belas) kegiatan yang terdiri atas 12
(dua belas) Indikator Kinerja Utama (IKU) dan 7 (tujuh) Indikator Kinerja Manajerial
(IKM). Sasaran kegiatan satker Direktorat lkan Air Payau adalah sebagai berikut:

1. SK-1: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Payau. Kegiatan ini
memiliki 12 (dua belas) IKU, yaitu:

a) Potensi Kawasan Budidaya lkan Air Payau (Lokasi

b) Produksi Calon Induk Unggul lkan Air Payau yang Diproduksi UPT

sebanyak 6.411 ekor;

c) Produksi Calon Induk Unggul Udang yang Diproduksi UPT sebanyak

191.744 ekor;

d) Benih Ikan Air Payau yang Disalurkan ke Masyarakat sebanyak 2.964.669

ekor;
e) Benih Udang yang Disalurkan ke Masyarakat sebanyak 40.058.988 ekor;
f) Unit Budi Daya lkan Air Payau yang Dibina Penerapan Sertifikasi Perikanan Budi
Daya (CBIB, CPIB, CPPIB, CPOIB, CDOIB) sebanyak 200 unit;

g) Sampel Nutrisi Pakan dan Obat Ikan Payau yang diuji sebanyak 122 sampel

h) Sampel Penyakit lkan Air Payau yang Diuji dalam Rangka Pelayanan
Laboratorium Kesehatan |kan dan Lingkungan sebanyak 5.376 sampel;

i) Sampel Monitoring Residu lkan Air Payau Diuji sebanyak 250 sampel;

j) Sampel Monitoring Penyakit Ikan Air Payau yang diuji sebanyak 210sampel;

k) Sampel Surveilan Resistensi Antimikroba (AMU/AMR) lkan Air Payau sebanyak

151 sampel;
I) Kebijakan Tata Kelola Bidang Budidaya Ikan Air Payau sebanyak 3 Rekomendasi
Kebijakan
2. SK-2: Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup Direktorat
Ikan Air Payau. Kegiatan ini memiliki 7 (tujuh) IKM, yaitu:

a) Nilai PM SAKIP Satker Direktorat Ikan Air Payau sebanyak 84;

b) Indeks Profesionalitas ASN Satker Direktorat lkan Air Payau sebanyak 81;

c) Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup Direktorat Ikan Air Payau

sebanyak 100 persen;

d) Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk

Perbaikan Kinerja Satker Direktorat Ikan Air Payau sebanyak 85 persen;



e) Persentase Layanan Perkantoran Direktorat lkan Air Payau sebanyak 80
persen;

f) Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker Direktorat lkan Air PayaulL
Payau sebanyak 70.

g) Persentase Penyelesaian SOP Satker Direktorat lkan Air Payau sebanyak
65.

Berdasarkan 19 (dua puluh satu) indikator kinerja sebanyak 10 (sepuluh) indikator
kinerja telah dilakukan penghitungan capaian realisasi kegiatan dengan target yang
telah ditentukan pada tahun 2025, adapun indikator kinerja tersebut yaitu:

1.

Produksi Calon Induk unggul Ikan Air Payau yang di Produksi UPT pengukuran
indikator kinerja ini dilakukan secara triwulanan dengan target Triwulan Il yaitu
1565 ekor dari target tahun 2025 sebanyak 6.411, dengan realisasi yang
tercapai adalah 4.027 ekor, sehingga capaian untuk indikator ini sudah
mencapai target yang sudah ditetapkan pada Triwulan lll. Tindak lanjut dari
capaian ini yaitu perlunya terus mendorong produksi calon induk ikan air payau
untuk disalurkan ke masyarakat sehingga target yang telah ditetapkan dapat
tercapai.

Produksi Calon Induk unggul Udang untuk bantuan dan Operasional yang
dilaksanakan oleh UPT Pelaksana pengukuran indikator kinerja ini dilakukan
secara triwulanan dengan target Triwulan Il yaitu 27.191 ekor dari target tahun
2025 sebanyak 191.744, dengan realisasi yang tercapai adalah 145.036 ekor,
sehingga capaian untuk indikator ini sudah mencapai target yang sudah
ditetapkan pada Triwulan Ill. Tindak lanjut dari capaian ini yaitu perlunya terus
mendorong produksi calon induk Udang untuk disalurkan ke masyarakat
sehingga target yang telah ditetapkan dapat tercapai.

. Benih lkan Air Payau yang Disalurkan ke Masyarakat, pengukuran indikator

kinerja ini dilakukan secara triwulanan dengan target Triwulan [l yaitu
1.074.100 ekor dari target tahun 2025 sebanyak 2.964.669, dengan realisasi
yang tercapai adalah 1.317.000 ekor, sehingga capaian untuk indikator ini
sudah mencapai target yang sudah ditetapkan pada Triwulan lll. Tindak lanjut
dari capaian ini yaitu perlunya terus mendorong produksi benih ikan air payau
untuk disalurkan ke masyarakat sehingga target yang telah ditetapkan dapat
tercapai.

Benih Udang yang Disalurkan ke Masyarakat, pengukuran indikator kinerja ini
dilakukan secara triwulanan dengan target Triwulan Ill yaitu 17.500.000 ekor
dari target tahun 2025 sebanyak 40.058.988, dengan realisasi yang tercapai
adalah 23.310.600 ekor, sehingga capaian untuk indikator ini sudah mencapai
target yang sudah ditetapkan pada Triwulan Il Tindak lanjut dari capaian ini
yaitu perlunya terus mendorong produksi benih udang untuk disalurkan ke
masyarakat sehingga target yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Sampel Nutrisi Pakan dan Obat Ikan Yang diuji indikator kinerja ini dilakukan
secara triwulanan dengan target Triwulan Il yaitu 60 sampel dari target tahun
2025 sebanyak 122 sampel, dengan realisasi yang tercapai adalah 244
sampel, sehingga capaian untuk indikator ini sudah mencapai target yang
sudah ditetapkan pada Triwulan Il maupun tahunan. Tindak lanjut dari capaian



ini yaitu perlunya berkoordinasi dengan UPT yang memproduksi pakan ikan air
payau untuk memonitoring capaian sampai dengan akhir tahun.

6. Sampel Penyakit |kan Air Payau yang Diuji dalam Rangka Pelayanan
Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan, pengukuran indikator kinerja ini
dilakukan secara triwulanan dengan target Triwulan Il yaitu 4.033 sampel dari
target tahun 2025 sebanyak 5.376 sampel, dengan realisasi yang tercapai
adalah 13.982 sampel, sehingga capaian untuk indikator ini sudah mencapai
target yang sudah ditetapkan pada Triwulan [ll maupun tahunan. Tindak lanjut
dari capaian ini yaitu perlunya berkoordinasi dengan UPT yang memberikan
pelayanan laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan untuk memonitoring
capaian sampai dengan akhir tahun.

7. Sampel Surveilan Resistensi Antimikroba (AMU/AMR) lkan Air Payau dalam
Rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan pengukuran
indikator kinerja ini dilakukan secara triwulanan dengan target Triwulan Il yaitu
90 sampel dari target tahun 2025 sebanyak 151 sampel, dengan realisasi yang
tercapai adalah 161 sampel, sehingga capaian untuk indikator ini sudah
mencapai target yang sudah ditetapkan pada Triwulan Ill maupun tahunan.
Tindak lanjut dari capaian ini yaitu perlunya berkoordinasi dengan UPT yang
memberikan pelayanan laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan untuk
memonitoring capaian sampai dengan akhir tahun.

8. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja Satker Direktorat lkan Air Payau, pengukuran indikator
kinerja ini dilakukan secara triwulanan dengan target Triwulan Il yaitu 85
persen dari target tahun 2025 sebanyak 85 persen, dengan realisasi yang
tercapai adalah 100 persen, sehingga capaian untuk indikator ini sudah
mencapai target yang sudah ditetapkan pada Triwulan Il

9. Persentase Layanan Perkantoran Direktorat lkan Air Payau, pengukuran
indikator kinerja ini dilakukan secara triwulanan dengan target Triwulan [l yaitu
80 persen dari target tahun 2025 sebanyak 80 persen, dengan realisasi yang
tercapai adalah 97,24 persen, sehingga capaian untuk indikator ini sudah
mencapai target yang sudah ditetapkan pada Triwulan Ill Tindak lanjut dari
capaian ini yaitu tetap meningkatkan persentase pelayanan perkantoran lingkup
Direktorat lkan Air Payau sehingga persentase capaian dapat terus meningkat.

Peningkatan kinerja terhadap pencapaian beberapa IKU yang masih belum mencapai
target maka menjadi perhatian bagi satker Direktora |kan Air Payau pada beberapa
kegiatan pendukung IKU dimaksud serta melakukan penyempurnaan terhadap
kebijakan yang ada untuk lebih mengoptimalkan pencapaian sasaran strategis.
Dengan demikian, diharapkan senantiasa melakukan perbaikan kinerja dalam rangka
mendorong tercapainya indikator kinerja Direktorat lkan Air Payau yang efektif dan
efisien.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia mempunyai potensi sumber daya alam kelautan dan perikanan yang
sangat besar. Peran penting kelautan dan perikanan tertuang dalam Peraturan
Presiden Nomor 109 tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2025 dan
Peraturan Presiden nomor 12 tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2025 — 2029. RPJMN merupakan penjabaran visi,
misi dan program pasangan Presiden dan Wakil Presiden yang disusun berdasarkan
RPJP Nasional. Sehubungan dengan hal tersebut Kementerian Kelautan dan
Perikanan telah menerbitkan Rencana Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan
Tahun 2025 yang tertuang dalam Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor 91 Tahun 2024.

Rencana kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) memuat arah
kebijakan, sasaran strategis, program dan kegiatan serta dukungan terhadap program
prioritas nasional yang selaras dengan 8 (delapan) misi Asta Cita yang terdiri atas : (1)
memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan Hak Asasi Manusia (HAM); (2)
memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian
Bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi Syariah, ekonomi digital,
ekonomi hijau, dan ekonomi biru; (3) melanjutkan pengembangan infrastruktur dan
meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan,
mengembangkan industry kreatif serta mengembangkan agromaritim industry di
sentra produksi melalui peran aktif koperasi; (4) memperkuat pembangunan Sumber
Daya Manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga,
kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan penyandang
disabilitas; (5) melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri berbasis Sumber
Daya Alam (SDA) untuk meningkatkan nilai tambah di dalam negeri; (6) Membangun
dari Desa dan dari bawah untuk pertumbuhan ekonomi, pemerataan ekonomi, dan
pemberantasan kemiskinan; (7) memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi,
serta memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, dan
penyelundupan; (8) memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan
lingkungan, alam dan budaya, serta peningkatan toleransi antarumat beragama untuk

mencapai masyarat yang adil dan makmur



Arah dan kebijakan KKP Tahun 2025 dilaksanakan dengan prinsip ekonomi
biru sebagaimana tuntutan pembangunan global, terdiri atas: (1) memperluas kawasan
konservasi laut; (2) penangkapan ikan terukur berbasis kuota penangkapan ikan; (3)
Pengembangan perikanan budi daya di laut, pesisir, dan darat yang berkelanjutan; (4)
pengawasan dan pengendalian wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; dan (5)
pembersihan sampah plastik di laut melalui gerakan partisipasi nelayan atau bulan
cinta laut.

Dengan ditetapkannya arah dan kebijakan serta kegiatan pembangunan
perikanan budi daya, maka sasaran strategis pembangunan perikanan budi daya
berdasarkan tujuan yang akan dicapai telah dijabarkan dalam 2 (dua) perspektif
dengan masing-masing indikator kinerja sebagaimana tercantum pada Perjanjian
Kinerja Direktorat Jenderal Perikanan Budi daya KKP untuk mengatasi tantangan
global dan permasalahan yang menuntut perubahan paradigma dan desain
percepatan pembangunan perikanan.

Berdasarkan Instruksi Presiden (Inpres) nomor 17 tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden (Perpres) nomor 29
tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), dan
Permen PAN dan RB RI nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah, menyatakan bahwa setiap kementerian berkewajiban menyusun Laporan
Kinerja (LKj) sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan yang dilaksanakan berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) maupun
Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang dibuat sebelumnya. LKj juga merupakan sarana
untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja berdasarkan indikator sasaran
yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga prinsip pemerintahan yang bersih dan

bertanggung jawab (good governance) dapat diwujudkan.

1.2. Maksud dan Tujuan

Laporan Kinerja (LKj) Direktorat Ikan Air Payau periode Triwulan Ill tahun 2025
merupakan salah satu bentuk media informasi atas pelaksanaan program atau
kegiatan dan pengelolaan anggaran Direktorat Ikan Air Payau. Tujuan penyusunan LK]
Direktorat lkan Air Payau Triwulan Il tahun 2025 adalah untuk menilai dan
mengevaluasi pencapaian kinerja dan sasaran Direktorat Ikan Air Payau selama tahun

periode Triwulan Il tahun 2025. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan kemudian
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dirumuskan suatu kesimpulan yang dapat menjadi salah satu bahan masukan dan
referensi dalam menetapkan kebijakan pembangunan perikanan budi daya ke depan

sehingga terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan.

1.3. Tujuan dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Keulautan dan Perikanan RI Nomor 2 Tahun
2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan,
Direktorat lkan Air Payau mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang
pengelolaan perikanan budi daya pada komoditas ikan air payau. Dalam
melaksanakan tugas tersebut Direktorat Ikan Air Payau menyelenggarakan fungsinya
sebagai berikut:

(i) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi perikanan
budi daya, pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudi dayaan ikan,
pengelolaan prasarana dan sarana pembudi dayaan ikan, pemanfaatan dan
pelestarian plasma nutfah, pengelolaan kesehatan ikan budi daya dan
lingkungan pembudi dayaan ikan, dan pengelolaan usaha perikanan budi
daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan pada
komoditas ikan air payau;

(ii) Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang standardisasi
perikanan budi daya, pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudi
dayaan ikan, pengelolaan prasarana dan sarana pembudi dayaan ikan,
pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan kesehatan ikan
budi daya dan lingkungan pembudi dayaan ikan, dan pengelolaan usaha
perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya
ikan pada komoditas ikan air payau;

(i)  Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang standardisasi
perikanan budi daya, pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudi
dayaan ikan, pengelolaan prasarana dan sarana pembudi dayaan ikan,
pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan kesehatan ikan
budi daya dan lingkungan pembudi dayaan ikan, dan pengelolaan usaha
perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya

ikan pada komoditas ikan air payau;



(iv)  Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang standardisasi perikanan budi
daya, pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudi dayaan ikan,
pengelolaan prasarana dan sarana pembudi dayaan ikan, pemanfaatan dan
pelestarian plasma nutfah, pengelolaan kesehatan ikan budi daya dan
lingkungan pembudi dayaan ikan, dan pengelolaan usaha perikanan budi
daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan pada
komoditas ikan air payau;

(v) Pelaksanaan urusan administrasi Direktorat lkan Air Payau

1.4. Sumber Daya Manusia

Sesuai dengan peraturan Menteri PANRB Nomor 7 Tahun 2022 dan peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan RI Nomor 2 Tahun 2025 terjadi perubahan
mekanisme kerja baru di Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya, salah satunya
adalah dengan melakukan perubahan organisasi Direktorat Produksi dan Usaha Budi
daya menjadi Direktorat |kan Air Payau. Sehingga susunan struktur organisasi
Direktorat |kan Air Payau di tahun 2025 terdiri atas Direktur |kan Air Payau dan 6

(enam) Tim kerja. Susunan struktur organisasi dapat dilihat pada gambar dibawah:
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DIREKTORAT IKAN AIR PAYAU

DIREKTUR IKAN AIR PAYAU
Fernando J. Simanjuntak

I 1 LI T ] 1
12 R M

TRTTAIA T T
KATIMJA KATIMJA KATIMJA
INDUK DAN KESEHATAN DUKUNGAN
KAWASAN SR PAKAN IKAN PRODUKSI B T
Abdul Wakhid Andi Rahman Pigs”;taya A o Aniek Suryani Sukowali Bagja Irwansyah

L]

M Syarifuddin M. Lukrianto Firdaus Waskita
Sandi Siti Aminah Ayu Anggraeni Nasrul Efendi
Sri Handayani Achmad Rizana Anggita Tri Yunita Pertiwi
Natalie Dyah Keswara Hapsan Dameria
Suria Masriani Sumanjuntak Rachmat A Yudi Supeni Rosmawati

Slamet Soebjakto 1
2,
3
Sinaga 4. Navy Novy Jefry
5.
6

Indri Kurnianti
Maskar Jayadi
Anita Rahmawali

Chiristina Reina Komala Dewi

Fitriani

Indra Gunawan
Wibisono

Siti Anisah

Neneng Dahlia
Purwanto

Nur Rahma Syahriani
Ermi Marwitri

Ajeng Erma Karmila

[LE AT
N

Marhamah Tul Marpaung
Wahyu Sabani Lukman Farida Daryati

Lutii Adam Nurhakim Indri Saputri Caesar Yuniario
Ariesita Putr Putra Febriandi Ramadhani Wibowo

@O kWS
o mE wp s

@,
@@NG N~ W

Updste per 19 April 2025

Gambar 1.Struktur Organisasi Direktorat Ikan Air Payau

Jumlah pegawai Direktorat lkan Air Payau sampai dengan September 2025
berjumlah 47 orang yang terdiri dari pegawai PNS sejumlah 35 orang, PPPK 4 orang

dan tenaga kontrak sejumlah 8 orang. Data pegawai jika dilihat berdasarkan jenis
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jabatan di Direktorat Ikan Air Payau masih terbagi menjadi dua yaitu jabatan fungsional
umum dan jabatan fungsional tertentu. Keragaan pejabat fungsionat umum dan

tertentu Direktorat lkan Air Payau dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Keragaan Jabatan di Direktorat lkan Air Payau

Sedangkan Berdasarkan tingkat pendidikan, komposisi SDM Direktorat lkan Air
Payau adalah sebagai berikut: (i) S2 sejumlah 13 orang (27,66%); (ii) S1 sejumlah 25
orang (53,11%); (iii) D3 sejumlah 2 orang (4,25 %); dan (iv) SLTA/D1/D2 sejumlah 6
orang (12,76%).

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Pegawai Direktorat lkan Air Payau

Jumlah Pegawai

No. Tingkat Pendidikan (orang) %
1. Magister (S2) 13 27,66
2.  Sarjana (S1/D4) 25 53,19
3. Diploma (D3) 2 4,25
4 SLTA/ DI /D2 6 12,76
5. SMP 1 2,12
Jumlah 47 100




1.5. Potensi dan Permasalahan Pembangunan Perikanan Budi Daya
1.5.1. Potensi

Berdasarkan jenis tipologi ekosistem maka luas potensi perikanan budi daya
dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu perikanan budi daya laut, perikanan budi daya
air payau, dan perikanan budi daya air tawar. Luas total potensi lahan perikanan budi
daya di Indonesia mencapai 17,92 juta hektar yang terdiri dari 12,12 juta hektar potensi
budi daya laut; 2,96 juta hektar lahan perikanan budi daya air payau; dan 2,84 juta
hektar potensi budi daya air tawar.

Pemanfaatannya hingga saat ini masing-masing baru 10,16 persen untuk budi
daya air tawar, 22,92 persen pada budi daya air payau dan 0,84 persen untuk budi
daya laut. Tingkat pemanfaatan ini masih rendah terutama untuk budi daya laut
sehingga diperlukan upaya pemanfaatan agar produksi perikanan budi daya dapat
terus ditingkatkan. Peningkatan produksi perikanan budi daya harus disertai dengan
peningkatan serapan pasar baik ekspor maupun konsumsi dalam negeri.

Pemanfaatan lahan perikanan budi daya masih sangat kecil dengan rata rata
sebesar 11,31 % dengan rincian berikut: (i) 102.254 hektar (0,84%) untuk perikanan
budi daya air laut; (ii) 679.448 hektar (22,92%) untuk perikanan budi daya air payau;
(iii) 287.521 hektar (10,16%) untuk perikanan budi daya air tawar (Satudata KKP
2022).

No. Jenis Budidaya Potensi | Pemanfaatan| Peluang Pengembangan |Persentase Pemanfaatan Lahan Budida
Type of Aquaculture Potency " Usage® Developing Opportunity | Percentage of Usage Aquaculture Area
1 |Laut - Marine culture 12.123.383 102.254 12.021.129 0,84
2 |Payau - Brackishwater culture 2964.331 679.448 2.284.883 22,92
3 |Tawar - Freshwater culture 2.830.540 287521 2.543.019 10,16
Keterangan -Note :

"1, Data berdasarkan buku saku statistik perikanan budidaya tahun 2015;
%L Data berdasarkan Validasi Nasional Satu Data Kelautan dan Perikanan 2020

Gambar 3. Luas Perikanan Budi Daya Eksisting Tahun 2020
(Sumber: Jurnal Kelautan dan Perikanan dalam angka tahun 2022, ISSN 2829-7660.
Volume 1 Tahun 2022)

Ditinjau dari aspek ekonomi, dan sosial perikanan budi daya merupakan salah
satu subsektor yang mempunyai potensi dan peran strategis sebagai alternatif untuk
peningkatan perkonomian nasional, kesejahteraan sosial dan ketahanan pangan
nasional. Potensi produksi perikanan budi daya di Indonesia diestimasi mencapai 100

juta ton/tahun dengan nilai produksi mencapai 251 miliar US Dolar (Dahuri 2018).
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Pengembangan perikanan budi daya diestimasi akan menciptakan lapangan
pekerjaan sebesar 15 juta orang pada tahun 2030, apabila kebijakan peningkatan
produksi yang berorientasi ekspor dan domestik diimplementasikan secara tepat dan
berkelanjutan di Indonesia. Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, sektor
perikanan budi daya mempunyai peran yang sangat penting untuk mewujudkan tujuan
pembangunan berkelanjutan yang telah ditetapkan dalam Sustainable Development
Goals (SDGs). Food Agriculture Organization (FAO), menyebutkan bahwa perikanan
budi daya mempunyai relevansi terhadap pencapaian SDGs terutama dalam
mewujudkan ketahanan pangan nasional (goal 1), motor penggerak perekonomian
untuk meningkatkan kesejahteraan pembudi daya dan penciptaan lapangan kerja
(goal 4), menjamin ketersediaan suplai ikan melalui peningkatan produksi ikan yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan (goal 12), dan pengelolaan sumber daya laut
yang berkelanjutan (goal 14).

1.5.2. Permasalahan

Perikanan budi daya merupakan salah satu sektor alternatif yang diharapkan
menjadi sumber devisa negara dan tidak hanya memainkan peran penting dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat, penyerapan tenaga kerja, penyediaan gizi,
dan ketahanan pangan nasional. Perikanan budi daya menjadi pilihan logis yang
sangat mungkin dikembangkan di sektor kelautan dan perikanan setelah terjadinya
stagnasi produksi perikanan tangkap dalam beberapa tahun terakhir (FAO 2007).
Potensi perikanan budi daya yang dimiliki Indonesia sangat besar karena tidak hanya
didasarkan pada aspek dua dimensi dari ruang namun secara lebih luas dapat dilihat
dari tiga dimensi ruang termasuk kedalaman air. Namun pembangunan sektor
perikanan budi daya di Indonesia belum dilakukan secara optimal dan berkelanjutan
selama ini.

Permasalahan dan tantangan dalam mengoptimalkan pembangunan perikanan
budi daya yang berkelanjutan sangat kompleks dimana dalam hal ini dibagi menjadi
permasalahan umum, permasalahan internal, dan permasalahan eksternal.

Permasalahan umum yang dihadapi Direktorat lkan Air Payau dalam
peningkatan produksi perikanan budi daya adalah 1) ketersediaan benih di sentra budi
daya yang memenuhi kualitas, kuantitas, dan kontinuitas, 2) disparitas antara lokasi
sentra produksi yang potensial dikembangkan (seperti daerah terpencil, wilayah timur,

dan wilayah perbatasan) dengan sentra sarana dan prasarana seperti pakan ikan,
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peralatan dan mesin penunjang budi daya, 3) musibah banjir dan bencana alam di
sentra budi daya yang menyebabkan kegagalan panen dan rusaknya prasarana budi
daya, 4) munculnya penyakit baru dan serangan penyakit pada komoditas utama budi
daya sehingga meningkatkan biaya produksi atau kegagalan panen, 5) kurangnya
kemampuan beradaptasi pelaku usaha terhadap perubahan dalam usaha budi
dayanya (perubahan iklim, perkembangan teknologi, peningkatan persyaratan pasar
dan persaingan usaha)

Permasalahan internal yang dihadapi oleh Direktorat lkan Air Payau dalam
pembangunan perikanan budi daya berkelanjutan adalah 1) keterbatasan anggaran
dibandingkan dengan tugas dan fungsi yang diberikan, 2) sarana dan prasarana
pendukung pelaksanaan tugas, 3) keterbatasan kesempatan untuk melakukan
sinergitas dalam rangka mendukung peningkatan produksi dan usaha budi daya.

Sedangkan permasalahan ekternal dalam pembangunan perikanan budi daya
yang berkelanjutan yaitu 1) kurangnya sinergitas dengan pemangku kepentingan lain
seperti asosiasi dan pemerintah daerah, 2) kompleksnya perizinan berusaha bagi
pembudi daya di Indonesia, 3) lemahnya stabilitas usaha budi daya bagi skala mikro
dan kecil yang menyebabkan kurangnya kepercayaan lembaga pembiayaan (tidak
bankable), 4) meningkatnya persyaratan produk perikanan budi daya di pasar nasional
dan internasional, 5) keterlibatan berbagai pihak dalam penguatan kelembagaan
usaha budi daya belum optimal.

Tantangan dalam pengembangan perikanan budi daya berkelanjutan di masa
sekarang yaitu: (i) penurunan daya beli konsumen sehingga usaha budi daya harus
efisien dan menghasilkan ikan dengan harga terjangkau, (ii) isu kerusakan lingkungan
akibat kegiatan budi daya sehingga pelaksanaan kegiatan budi daya harus
mempertimbangkan kelestarian lingkungan; (iii) perkembangan teknologi dan
perubahan demografi penduduk sehingga perlu penyesuaian dalam kegiatan usaha
budi daya dan pemasaran hasilnya. (iv) persaingan ekspor akibat peningkatan
produksi budi daya di beberapa negara lain berkembang lebih pesat dengan harga
yang bersaing; (v) meningkatnya dampak perubahan iklim terhadap kegiatan budi

daya.

1.6. Sistematika Penyajian Laporan Kinerja

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian

8



Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah, LKj Direktorat |kan Air Payau periode Triwulan Il tahun 2025 disusun

dengan sistematika sebagai berikut:

1.

Ikhtisar Eksekutif, bagian ini menyajikan gambaran menyeluruh secara ringkas
tentang capaian kinerja Direktorat Ikan Air Payau selama kurun waktu Triwulan
[l tahun 2025.

Bab | Pendahuluan, pada bab ini disajikan hal-hal umum tentang Direktorat
Ikan Air Payau serta uraian singkat tentang tugas pokok dan fungsi Direktorat
Ikan Air Payau, termasuk latar belakang, maksud dan tujuan penulisan LK;.
Bab Il Perencanaan dan Penetapan Kinerja, pada bab ini disajikan rencana
strategis, gambaran singkat mengenai sasaran dan kebijakan dan program
Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya pada tahun 2025 — 2029, rencana kerja
dan anggaran tahun 2025, penetapan kinerja Direktorat Ikan Air Payau serta
pengukuran/pengelolaan kinerja Direktorat Ikan Air Payau.

Bab Il Akuntabilitas Kinerja dan Keuangan, pada bab ini disajikan prestasi
Indikator Kinerja Utama (IKU) Direktorat |kan Air Payau serta evaluasi dan
analisis kinerja. Dalam bab ini juga disampaikan akuntabilitas keuangan yang
mencakup alokasi dan realisasi anggaran termasuk pula penjelasan tentang
kinerja anggaran.

Bab IV Penutup, pada bab ini disajikan tinjauan secara umum tentang
keberhasilan, kegagalan serta permasalahan dan kendala utama. Dalam bab ini
juga disampaikan saran pemecahan masalah yang akan dilaksanakan pada
tahun berikutnya berupa perbaikan perencanaan, kebijakan, dan perbaikan

pelaksanaan program/kegiatan.



BAB Il. PERENCANAAN DAN PENETAPAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis Tahun 2025 — 2029

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 91 Tahun 2024
telah diterbitkan Rencana Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun 2025
sebagaimana telah ditetapkan dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2024
tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2025 yang merupakan dokumen
perencanaan pembangunan tahunan yang disusun dalam masa transisi, menjadi
langkah awal pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) Tahun 2025 — 2045.

RKP Tahun 2025 dengan tema "Akselerasi Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif
dan Berkelanjutan” diarahkan untuk meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, Indeks
Modal Manusia, Nilai Tukar Nelayan, dan menurunkan Tingkat Pengangguran
Terbuka, Rasio Gini, Tingkat Kemiskinan dan/atau Kemiskinan Ekstrem. Delapan (8)
Prioritas Nasional (PN) dalam RKP Tahun 2025 untuk mendukung pencapaian
sasaran dalam RPJPN 2025-2045 dan RPJMN 2025-2029 terdiri atas: (1)
memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan Hak Asasi Manusia (HAM); (2)
memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian
Bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi Syariah, ekonomi digital,
ekonomi hijau, dan ekonomi biru; (3) melanjutkan pengembangan infrastruktur dan
meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan,
mengembangkan industry kreatif serta mengembangkan agromaritim industry di
sentra produksi melalui peran aktif koperasi; (4) memperkuat pembangunan Sumber
Daya Manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga,
kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan penyandang
disabilitas; (5) melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri berbasis Sumber
Daya Alam (SDA) untuk meningkatkan nilai tambah di dalam negeri; (6) Membangun
dari Desa dan dari bawah untuk pertumbuhan ekonomi, pemerataan ekonomi, dan
pemberantasan kemiskinan; (7) memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi,
serta memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, dan
penyelundupan; (8) memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan
lingkungan, alam dan budaya, serta peningkatan toleransi antarumat beragama untuk

mencapai masyarat yang adil dan makmur.
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Arah dan kebijakan KKP Tahun 2025 dilaksanakan dengan prinsip ekonomi
biru sebagaimana tuntutan pembangunan global, terdiri atas: (1) memperluas
kawasan konservasi laut; (2) penangkapan ikan terukur berbasis kuota penangkapan
ikan; (3) Pengembangan perikanan budi daya di laut, pesisir, dan darat yang
berkelanjutan; (4) pengawasan dan pengendalian wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil; dan (5) pembersihan sampah plastik di laut melalui gerakan partisipasi nelayan
atau bulan cinta laut.

Terkait dengan program pembangunan perikanan budi daya, KKP memilki
beberapa rencana kegiatan antara lain produksi benih dan induk unggul, produksi
pakan ikan, pembinaan sertifikasi subsektor pembudidayaan ikan, monitorung residu,
penyakit ikan, dan pemantauan resistensi anti mikroba, pengembangan budidaya
komoditas unggulan berbasis klaster, pembangunan kampung perikakan budidaya,
bantuan benih dan calon induk ikan, pengelolaan irigasi tambak partisipati (PITAP).
Klaster kawasan revitalisasi tambak udang dan bandeng, dan Infrastructure

Improvement for Shrimp Aquaculture (IISAP)

2.2. Sasaran Strategis
Sasaran strategis pembangunan perikanan budi daya merupakan kondisi yang
diinginkan dapat dicapai oleh Direktorat [kan Air Payau sebagai suatu outcome/impact
dari program yang dilaksanakan. Dalam penyusunan peta strategi terdapat empat
perspektif, yaitu stakeholders prespective, customer perspective, internal process
perspective, dan learning and growth perspective yang dijabarkan dalam 2 (dua)
Sasaran Kegiatan dengan masing-masing Indikator Kinerja sebagai berikut :
1. Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau:
a. Potensi Kawasan Budidaya lkan Air Payau (Lokasi)
b. Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Payau yang Diproduksi UPT (Ekor);
c. Produksi Calon Induk Unggul Udang untuk bantuan dan operasional UPT
(Ekor);
d. Benih Ikan Air Payau yang Disalurkan ke Masyarakat (Ekor);
e. Benih Udang yang Disalurkan ke Masyarakat (Ekor);
Unit Budi Daya lkan Air Payau yang Dibina Penerapan Sertifikasi Perikanan
Budi Daya (CBIB, CPIB, CPPIB, CPOIB, CDOIB) (Unit);
g. Sampel Nutrisi Pakan lkan Air Payau yang di uji
h. Sampel Penyakit Ikan Air Payau yang Diuji dalam Rangka Pelayanan

Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan (Sampel);
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i. Sampel Monitoring Residu lkan Air Payau yang Diuji (Sampel);

j-  Sampel Monitoring Penyakit Ikan Air Payau yang di yang Diuji (Sampel);

k. Sampel Surveilan Resistensi Antimikroba (AMU/AMR) lkan Air Payau
(Sampel);

I. Kebijakan Tata Kelola Bidang Budi Daya Ikan Air Payau (Rekomendasi
Kebijakan);

2. Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup Direktorat

lkan Air Payau:

a. Nilai PM SAKIP Satker Direktorat Ikan Air Payau (Nilai);

b. Indeks Profesionalitas ASN Satker Direktorat Ikan Air Payau (Indeks);

c. Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup Direktorat lkan Air Payau
(Persen);

d. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja Satker Direktorat Ikan Air Payau (Persen);

e. Persentase Layanan Perkantora Direktorat Ikan Air Payau (Persen);
Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker Direktorat Ikan Air Payau (Nilai);

g. Persentase Penyelesaian SOP Satker Direktorat Ikan Air Payau (Persen)

2.3. Penetapan Kinerja Tahun 2025

Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang
merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur
dalam rentang waktu satu tahun tertentu, dengan mempertimbangkan sumber daya
yang dikelola. Tujuan khusus perjanjian kinerja adalah untuk: (1) meningkatkan
akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur sebagai wujud nyata komitmen
antara penerima amanah dengan pemberi amanah; (2) sebagai dasar penilaian
keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi; dan (3)
menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja.

Perjanjian kinerja Dit. Ikan Air Payau tahun 2025 dapat dilihat pada gambar
berikut:

12



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN BUDI DAYA

s
g JALAN MEDAN MERDEKA TIMUR NOMOR 16

&5 JAKARTA 10110 KOTAK POS 4130 JKP 10041

9 \Ae“' TELEPON (021) 3519070 (LACAK), FAKSIMILE (021) 3514772
KELayTan ©F LAMAN www.kkp.go.id SUREL ditienpb@kkp.qgo.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DIREKTORAT IKAN AIR PAYAU

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
akuntabel dan berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Fernando Jongguran Simanjuntak

Jabatan . Direktur lkan Air Payau

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama - Tb Haeru Rahayu
Jabatan . Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 8 April 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama
Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Direktur lkan Air Payau

Ditandatangani
Secara Elektronik

Ditandatangani
Secara Elektronik
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DIREKTORAT IKAN AIR PAYAU

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

Terkelolanya Sistem
Perikanan Budi Daya
lkan Air Payau

Potensi Kawasan Budidaya lkan Air
Payau (Lokasi)

4

Produksi Calon Induk Unggul lkan
Air Payau yang Diproduksi oleh
UPT (Ekor)

6.411

Produksi Induk Unggul Udang
untuk Bantuan dan Operasional
UPT (Ekor)

191.744

Benih lkan Air Payau yang
Disalurkan ke Masyarakat (Ekor)

2.964.669

Benih Udang yang Disalurkan ke
Masyarakat (Ekor)

40.058.988

Unit Budi Daya Ikan Air Payau yang
Dibina Penerapan Sertifikasi
Bidang Perikanan Budi Daya (CBIB
dan CPIB)

200

Sampel Nutrisi Pakan Ikan Air
Payau yang diuiji

122

Sampel Penyakit Ikan Air Payau
yang Diuji dalam rangka Pelayanan
Laboratorium Kesehatan lkan dan
Lingkungan (Sampel)

5.376

Sampel Monitoring Residu lkan Air
Payau yang Diuji (Sampel)

250

10.

Sampel Monitoring Penyakit Ikan
Air Payau yang Diuji (Sampel)

210

11.

Sampel Surveilan Resistensi
Antimikroba lkan Air Payau (AMR)
yang Diuji (Sampel)

151

12.

Kebijakan Tata Kelola Bidang Budi
Daya lkan Air Payau (rekomendasi
kebijakan)

Tata Kelola
Pemerintahan yang
Baik di Direktorat lkan
Air Payau

13.

Nilai PM SAKIP Satker Direktorat
Ikan Air Payau (Nilai)

84

14.

Indeks Profesionalitas ASN satker
Direktorat lkan Air Payau (Indeks)

81

15.

Persentase penyelesaian temuan
BPK lingkup satker Direktorat Ikan
Air Payau (Persen)

100
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SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

Persentase Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang Dimanfaatkan
untuk Perbaikan Kinerja satker
Direktorat Ikan Air Payau (Persen)

16. 85

Persentase Layanan Perkantoran
17. | satker Direktorat lkan Air Payau 80
(Persen)

Nilai pengawasan kearsipan
18. | internal satker Direktorat Ikan Air 70
Payau (Nilai)

Persentase Penyelesaian SOP
19. | Satker Direktorat Ikan Air Payau 65
(Persen)

Jakarta, 8 April 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama
Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Direktur Ikan Air Payau

Ditandatangani
Secara Elektronik

Ditandatangani
Secara Elektronik
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DATA ANGGARAN:

NO. KEGIATAN ANGGARAN (Rp.)
1. | Pengelolaan Budi Daya Ikan Air Payau 1.261.928.000
2. | Dukungan Manajemen Internal Lingkup Direktorat 324.977.000

lkan Air Payau

Total Anggaran Direktorat lkan Air Payau Tahun 2025 1.586.905.000

Jakarta, 8 April 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama
Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Direktur Ikan Air Payau

Ditandatangani
Secara Elektronik

Ditandatangani
Secara Elektronik
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2.4. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2025

Pengukuran tingkat capaian IKU dilakukan dengan berpedoman pada formula
penghitungan yang telah ditetapkan dalam informasi Indikator Kinerja atau Manual
IKU. Selanjutnya nilai capaian tersebut dihitung dengan membandingkan antara
realisasi capaian dengan target yang telah ditetapkan. Pengukuran capaian kinerja
dilakukan secara berkala melalui penyusunan laporan kinerja Triwulanan yang
didukung dengan impelementasi Aplikasi BSC hittp:/kinerjaku.kkp.go.id yang
merupakan Sistem Aplikasi Pengukuran Kinerja berbasis informasi teknologi. Berikut
hasil pengukuran kinerja sampai dengan periode Triwulan Il tahun 2025 berdasarkan

hasil penilaian pada aplikasi kinerjaku.

KEMENTERIAN
ks KELAUTAN DAN — : . "
: PERIKANAN - Kl nEFJaKU reme Selasa, 14 Oktober 2025

Unit Kerja Tahun

0405000000 - DIREKTORAT IKAN AR PAYAL - 2025 ~

TW-1 TW-2 TW-3 T™W-4
{/ % ¢ ‘ / % ¢ ‘ {/ % ¢ ‘ {/ = ?5 \
N e \ o :'_;)---—‘ s @ ._—-‘ s @ ‘
1137 116.55 119.43
CapaenKincep| Kl Warna Keterangan

sid TW2 TW3 sid TW3 TW4 nilai 110 - 120

T™W1 W2
Skor Capaian el iy oy wraly Wy 0,00
M37 116,55 116,55 19,43 19,43
Q a Q
Skor Verifikasi Wl Wl Wl ol Wl 0,00 nilai 50 - <70
11,37 116,55 116, 119,43 119,43
Q:J 3 =3 Q: e Sangat Kurang untuk nilai =50

Belum ada penilaian

nilai 90 - <110

nilai 70 - <80

Gambar 4. Hasil pengukuran kinerja sampai Triwulan Ill tahun 2025
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BAB Ill. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Kegiatan pembangunan perikanan budi daya pada tahun 2025 sebagaimana

Perjanjian Kinerja (PK) Direktur Ikan Air Payau menitikberatkan pada 2 (dua) Sasaran

Kegiatan dengan 19 (sembilan belas) Indikator Kinerja untuk menunjang pencapaian

visi dan misi DJPB dan hasil pengukuran kinerja inilah yang dilaporkan dalam Laporan

Kinerja (LK]) tingkat Eselon IIl.

Berdasarkan sistem pelaporan pada aplikasi http://kinerjaku.kkp.go.id diperoleh

Nilai Pencapaian sebesar 119,43% (Seratus sembilan belas koma empat puluh tiga

persen). Adapun rekapitulasi capaian kinerja Direktorat Ikan Air Payau pada periode

Triwulan Il tahun 2025 seperti pada tabel berikut.

Tabel 2. Capaian Sasaran Strategis Direktorat lkan Air Payau Selama Periode Triwulan Il

Tahun 2025

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET
TAHUNAN

(2025)

TARGET
TWIII

REALISASI

PERSENTASE
REALISASI

. | Terkelolanya
Sistem
Perikanan
Budi Daya
Ikan Air
Payau

1. | Potensi Kawasan
Budidaya Ikan Air
Payau (Lokasi)

4

2 | Produksi Calon Induk
Unggul lkan Air Payau
yang diproduksi UPT
(ekor)

6.411

1.565

4.027

257,32

3. | Produksi Calon Induk
Unggul Udang yang
Diproduksi UPT (ekor)

191.744

27.191

145.036

533,40

4. | Benih lIkan Air Payau
yang Disalurkan ke
Masyarakat (ekor)

2.964.669

1.074.100

1.317.000

122,61

5. | Benih Udang yang
Disalurkan ke
Masyarakat (ekor)

40.058.988

17.500.000

23.310.600

133,20

6. | Unit Budi Daya Ikan Air
Payau yang Dibina
Penerapan Sertifikasi
Perikanan Budi Daya
(CBIB, CPIB. CPPIB,
CPOQIB, CDOIB) (Unit)

200

7 | Sampel Nutrisi Pakan
dan Obat lkan yang
Diuji (sampel)

30

60

244

283%

18



http://kinerjaku.kkp.go.id/

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET
TAHUNAN

(2025)

TARGET
TWIII

REALISASI

PERSENTASE
REALISASI

Sampel Penyakit Ikan
Air Payau yang Diuji
dalam Rangka
Pelayanan
Laboratorium
Kesehatan lkan dan
lingkungan (sampel)

5.376

4.033

13.982

260,03%

Sampel Monitoring
Residu lkan Air Payau
yang Diuji (sampel)

250

10.

Sampel Monitoring
Penyakit Ikan Air Payau
yang Diuji (sampel)

210

11.

Sampel Surveilan
Resistensi Antimikroba
(AMU/AMR) lkan Air
Payau (sampel)

151

90

161

122%

12.

Kebijakan Tata Kelola
Bidang Budi Daya lkan
Air Payau
(rekomendasi
kebijakan)

Terwujudnya
Layanan
Dukungan
Manajemen
yang Baik
Lingkup
Direktorat
Ikan Air
Payau

13.

Nilai PM SAKIP Satker
Direktorat Ikan Air
Payau (nilai)

84

14.

Indeks Profesionalitas
ASN Satker Direktorat
Ikan Air Payau (indeks)

81

15.

Persentase
penyelesaian temuan
BPK Lingkup Direktorat
Ikan Air Payau (persen)

100

16.

Persentase
rekomendasi hasil
pengawasan yang
dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja
Satker Direktorat lkan
Air Payau (persen)

85

85

100

117,65

17.

Persentase layanan
perkantoran Direktorat
Ikan Air Payau (persen)

80

80

97,24

121,6%

18.

Nilai pengawasan
kearsipan internal
Satker Direktorat lkan
Air Payau (nilai)

70

19.

Persentase
Penyelesaian SOP
Satker Direktorat lkan
Air Payau (persen)

65

19




3.2.

Analisis Capaian Kinerja

3.2.1. Sasaran Kegiatan (SK-1) : Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan
Air Payau

IKU 1. Potensi Kawasan Budi daya lkan Air Payau

Potensi Kawasan Budi daya lkan Air Payau merupakan lokasi yang akan
dikembangkan oleh Direktorat lkan Air Payau dalam upaya mendukung
peningkatan produksi budi daya ikan air payau. Kegiatan ini dilaksanakan dalam
rangka mendukung pencapaian misi Presiden dan Wakil Presiden Republik
Indonesia (Asta Cita), khususnya dalam pilar yang berkaitan dengan
peningkatan kemandirian pangan, pengentasan kemiskinan, dan pemerataan
ekonomi di seluruh wilayah Indonesia. Sektor perikanan budidaya air payau
memiliki peran krusial dalam mencapai tujuan tersebut. Pengukuran indikator
kinerja ini adalah menghitung jumlah lokasi yanng akan dikembangkan dengan

target sesuai dengan tabel berikut :

Tabel 3.Target Potensi Kawasan Budi daya lkan Air Payau Tahun 2025

No Ruang lingkup (T:;g:it)
’ Identifikasi Potensi Lokasi Budi Daya lkan 1
Air Payau
2 | Revitalisasi Tambak Pantura 1
3 | Budi Daya lkan Nila Salin (BINS) 1
4 | Integrated Shrimp Farming (ISF) 1
Total 4

Identifikasi potensi ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis dan
ketersediaan lahan, tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan,
dampak sosial ekonomi bagi masyarakat lokal, serta potensi integrasi dengan
teknologi modern untuk peningkatan produktivitas dan efisiensi. Diharapkan,
hasil identifikasi ini akan menjadi dasar penyusunan kebijakan dan program
pengembangan perikanan budidaya air payau yang lebih terarah, inklusif, dan
berkelanjutan, demi tercapainya kedaulatan pangan dan peningkatan
kesejahteraan pembudidaya di seluruh Nusantara. Capaian Triwulan Il dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 4. Target dan Realisasi “Potensi Kawasan Budi daya lkan Air Payau” Triwulan IlI
Tahun 2025

Target - Prosentase
No| Nama UPTDJPB | Tahun Target Realisasi | terhadap
2025 Triwulan IlI Triwulan IlI target
Tahunan(%)
Identifikasi Potensi
1 | Lokasi Budi Daya 1 - - 0
Ikan Air Payau
Revitalisasi
2| Tambak Pantura 1 ) ) 0
3 Budi Daya lkan Nila 1 ) ) 0
Salin (BINS)
4 Integrated Shrimp i i 0
Farming (ISF)
Total 4 - - 0

Berdasarkan tabel diatas dapat dilhat bahwa target yang ditetapkan tahun
2025 untuk indikator kinerja ini adalah 4 lokasi. Perhitungan capaian untuk
indikator kinerja ini belum bisa dilaksanakan dikarenakan perhitungan dilakukan
pada akhir tahun atau sistem perhitungan tahunan. Rencana aksi pada periode
yang akan datang yaitu meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai target
yang telah ditetapkan.

Progres pekerjaan sampai dengan triwulan |ll diantaranya :

a. ldentifikasi Potensi Lokasi Budi Daya lkan Air Payau
Kegiatan idntifikasi Potensi Lokasi Budi Daya lkan Air Payau dilakukan di 4 (empat)
Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah, diantaranya : Kabupaten Pekalongan, Kota
Pekalongan, Kabupaten Brebes dan Kabupaten Pemalang. Capaian target identifikasi
potensi kawasan budi daya ikan air payau di Provinsi Jawa Tengah TW Il pada Kabupaten
Tegal, Kabupaten Kendal, Kabupaten Demak dan Kabupaten Jepara yang dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 5. data potensi kawasan budi daya ikan air payau TW llI

Luas
Kabupaten/Kota Kecamatan Eksisting
(Ha)
DEMAK 11.767,07
1. BONANG 2.311,65
2. KARANGTENGAH 917,89
3. KEDUNG 0,14
4. SAYUNG 3.584,50
5. WEDUNG 4.952,89
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Luas
Kabupaten/Kota Kecamatan Eksisting
(Ha)
JEPARA 1.381,00
1. BANGSRI 58,23
2. DONOROJO 283,73
3. JEPARA 62,36
4. KARIMUNJAWA 45,96
5. KEDUNG 812,28
6. MLONGGO 108,24
7. TAHUNAN 10,21
KENDAL 4.266,20
1. BRANGSONG 578,61
2. CEPIRING 215,56
3. KALIWUNGU 1.307,31
4. KALIWUNGU
SELATAN 6,54
5. KANGKUNG 266,61
6. KENDAL 922,36
7. PATEBON 857,11
8. ROWOSARI 112,10
TEGAL 523,25
1. KRAMAT 338,97
2. SURADADI 57,47
3. WARUREJA 126,81

Pagu penganggaran kegiatan Identifikasi Potensi Kawasan Budi Daya lkan Air

Payau senilai Rp 160.480.000,- dengan realisasi sampai dengan saat ini senilai
Rp.143.388.000,- atau 89,35%.
b. Revitalisasi Tambak Pantura
Progres Penyelesaian Revitalisasis Tambak Pantura telah terbit
Kepmen Kehutanan No 274 Tahun 2025 tentang Penetapan KHKP
Revitalisasi Tambak Pantura; b. Sudah ditanda tangani Nota Kesepakatan
dengan Pemda Jawa Barat dan 4 Kabupaten lokasi revitalisasi (Bekasi,
Karawang, Subang dan Indramayu); dan sudah diperoleh izin KKRL (Kab.
Karawang).
Secara Paralel, saat ini Revitalisasi Tambak Pantai Utara (Pantura) di
Jawa Barat juga diusulkan sebagai sebagai Proyek Strategis Nasional (PSN)
sesuai dengan surat Menteri Kelautan dan Perikanan nomor B.669/MEN-
KP/VI1/2025 kepada Menteri Koordinator Bidang Perekonomian.
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c. Budi Daya lkan Nila Salin (BINS)

Progres pekerjaan Penyelesaian Modeling Budi Daya lkan Nila Salin
(BINS) di Eks Tambak Inti Rakyat (TIR) Karawang sampai dengan TW III
2025 telah mencapai 8,93%. Adapun detail realisasi sebagai berikut:
pekerjaan perancangan 1,27%; Pekerjaan persiapan 2,09%; Pekerjaan
kolam pembesaran 4,72%; Pekerjaan Rumah Genset 0,11%; Pekerjaan
Intake Air Laut dan Air Tawar 0,75%.

Kegiatan yang saat ini dilakukan meliputi pembahasan progres
pembangunan BINS beserta percepatannya, penyesuaian balance budget
terhadap perubahan pekerjaan berupa intake air tawar dan intake air laut,
saat ini kegiatang yang sangat krusial adalah pencetakan dan perapian
tanggul petakan tambak karena kecepatan pelaksanaan kegiatan ini sangat
bergantung pada cuaca harian, apabila hari hujan akan memperlambat
pekerjaan dan beresiko pada keterlambatan pelaksanaan pekerjaan secara
beruntun berimbas pada pelaksanaan pengadaan, instalasi dan
penggunaan barang-barang operasional lainnya.

. Integrated Shrimp Farming (ISF)

ISF merupakan kegiatan pembangunan tambak udang terintegrasi di
desa Palakahembi dan Kelurahan Watumbaka, Kec. Pandawai, Kab Sumba
Timur NTT, yang bertujuan Sebagai benchmark model budidaya terintegrasi
yang ramah lingkungan, dengan menerapkan Good Aquaculture Practices
(GAP) dan Prinsip eco-efficiency di Sepanjang Mata Rantai Nilai (Value
Chain).

Progres pekerjaan ISF sampai dengan Triwulan Ill Tahun 2025 telah
dilakukan Sosialisasi Ke Bupati dan Masyarakat di Lokasi ISF dan

Penyusunan Dokumen Environmental and Social Due Diligence.

Tabel 6. Capaian IKU . Potensi Kawasan Budidaya lkan Air Payau

Nama Indikator : Potensi Kawasan Budidaya lkan Air Payau
TW 111 2025 Perbandingan Realisasi
Realisasi | Realisasi TW Il | Target Terhadap
Target | Realisasi | Capaian TW I 2025 Thdp TW 2025 Target
(%) 2024 112024 (%) Tahunan
(%)
- - - - - 4 -
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilhat bahwa target yang ditetapkan tahun 2025
untuk indikator kinerja ini adalah 4 Lokasi. Pada indikator kinerja ini tidak bisa
dibandingkan dengan tahun lalu karena kegiatan ini tidak ada pada tahun sebelumnya.
Perhitungan capaian untuk indikator kinerja ini belum bisa dilaksanakan dikarenakan

perhitungan dilakukan pada akhir tahun.

IKU 2. Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Payau yang Diproduksi UPT

Kualitas induk mempengaruhi kualitas benih yang dihasilkan dan berdampak
pada keberhasilan kegiatan budidaya secara keseluruhan. Induk yang baik adalah
induk yang dihasilkan dari proses seleksi induk yang jelas sehingga secara
ketertelusuran dapat dipertanggung jawabkan asal usul dari induk tersebut. Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya (DJPB) memiliki
tugas untuk memproduksi dan menyediakan induk unggul. Beberapa komoditas
unggulan dan memiliki nilai ekonomis tinggi telah berhasil diproduksi secara rutin
oleh UPT DJPB. Dalam upaya peningkatan produksi perikanan budidaya, maka
produksi induk menjadi salah upaya kunci dalam pencapaian target produksi
tersebut.

Indikator kinerja ini mengukur jumlah produksi calon induk unggul ikan air
payau yang dihasilkan oleh UPT DJPB yang memproduksi calon induk ikan air
payau. Adapun peruntukkan dari hasil produksi calon induk ikan air payau ini dapat
disalurkan kepada unit pembenihan di masyarakat. Unit pembenihan yang dapat
menerima bantuan ini adalah unit pembenihan perseorangan, kelompok atau unit
pembenihan ikan milik daerah yang mampu melakukan pemeliharaan induk dan
pembenihan secara menyeluruh untuk memproduksi benih. Ketersediaan sarana
dan SDM diharapkan dapat dipenuhi oleh unit pembenihan yang akan mendapatkan
calon induk ikan air payau ini.

Target Indikator Kinerja Produksi Calon Induk |kan Air Payau untuk Bantuan
dan Operasional UPT Tahun 2025 ditetapkan sebanyak 6.411 ekor yang diproduksi
oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya
(DJPB) yaitu BBPBAP Jepara, BPBAP Situbondo, BPBAP Ujung Batee, BPBAP
Takalar dan BLUPPB Karawang. Target produksi calon induk ikan air payau untuk
bantuan dan operasional UPT Triwulan Il sebanyak 1.565 ekor (kumulatif) dan
realisasi sampai dengan Triwulan Ill sebanyak 4.027 ekor (kumulatif) atau mencapai
257,32% sesuai Tabel 7.
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Tabel 7. Produksi Calon Induk Ikan Air Payau untuk Bantuan dan Operasional UPT

Target Capaian
UPT Pelaksana Tahunan | Triwalan (i | Volume | Prosentase | Prosentase

TW I TW I Tahunan
BBPBAP Jepara 1.422 - - 0% 0%
BPBAP Situbondo 681 - 437 64,17 64,17
BPBAP Ujung Batee 1.379 - - 0% 0%
BPBAP Takalar 1.565 1.565 1.580 100,96 100,96
BLUPPB Karawang 1.364 - 2.010 147,36 147,36
JUMLAH 6.411 1.565 4.027 257,32 62,81

Catatan: BBPBAP Jepara dan, BPBAP Ujung Batee belum ada capaian produksi calon induk ikan air
payau sedang tahap pemeliharaan

Berdasarkan Tabel 7 realisasi capaian sampai dengan periode 30 September
2025 sebanyak 4.027 ekor atau mencapai 62,81% dari target Tahun 2025, realisasi
anggaran sebesar Rp. 28.422.160.

Total capaian produksi calon induk ikan air payau Triwulan Il sebanyak 4.027
ekor, dipergunakan untuk bantuan ke masyarakat sebanyak 200 ekor dan sebanyak
3.827 ekor operasional UPT untuk memproduksi calon induk dan/atau benih.
Rekapitulasi bantuan calon induk ikan air payau yang disalurkan ke masyarakat
Tabel 8.

Tabel 8. Rekapitulasi Bantuan Calon Induk Ikan Air Payau yang Disalurkan ke
Masyarakat

No. | Komoditas ‘(Jélg I:;h Nama Kelompok Kab/Kota Provinsi UPT Pelaksana
1 Nila Salin | 200 Lompo Lombea Bantaeng Sulawesi Selatan | BPBAP Takalar
Total 200

IKU 3. Produksi Calon Induk Unggul Udang untuk Bantuan dan Operasional
UPT

Kualitas induk mempengaruhi kualitas benih yang dihasilkan dan berdampak
pada keberhasilan kegiatan budidaya secara keseluruhan. Induk yang baik adalah
induk yang dihasilkan dari proses seleksi induk yang jelas sehingga secara
ketertelusuran dapat dipertanggung jawabkan asal usul dari induk tersebut.

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya (DJPB)
memiliki tugas untuk memproduksi dan menyediakan induk unggul. Beberapa

komoditas unggulan dan memiliki nilai ekonomis tinggi telah berhasil diproduksi secara
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rutin oleh UPT DJPB. Dalam upaya peningkatan produksi perikanan budidaya, maka
produksi induk menjadi salah upaya kunci dalam pencapaian target produksi tersebut.

Indikator kinerja ini mengukur jumlah produksi calon induk unggul udang yang
dihasilkan olen UPT DJPB yang memproduksi calon induk udang. Adapun
peruntukkan dari hasil produksi calon induk udang ini dapat disalurkan kepada unit
pembenihan di masyarakat. Unit pembenihan yang dapat menerima bantuan ini
adalah unit pembenihan perseorangan, kelompok atau unit pembenihan udang milik
daerah yang mampu melakukan pemeliharaan induk dan pembenihan secara
menyeluruh untuk memproduksi benih udang. Ketersediaan sarana dan SDM
diharapkan dapat dipenuhi oleh unit pembenihan yang akan mendapatkan calon induk
udang ini.

Target Indikator Kinerja Produksi Calon Induk Udang untuk Bantuan dan
Operasional UPT Tahun 2025 ditetapkan sebanyak 191.744 ekor yang diproduksi oleh
UPT lingkup DJPB yaitu BBPBAP Jepara, BPBAP Situbondo, BPBAP Ujung Batee,
BPBAP Takalar, BLUPPB Karawang dan BPIU2K Karangasem. Target Produksi
Calon Induk Udang untuk Bantuan dan Operasional UPT Triwulan Il sebanyak 27.191
ekor (kumulatif) dan realisasi sampai dengan Triwulan Il sebanyak 145.036 ekor

(kumulatif) atau mencapai 533,40% sesuai Tabel 9.

Tabel 9. Produksi Calon Induk Udang untuk Bantuan dan Operasional UPT

Target Capaian
UPT Pelaksana Tahunan | Tfiwulan | Volume | Prosentase | Prosentase
1] TW I TW Il Tahunan

BBPBAP Jepara 41.836 46.300 110,67% 110,67%

BPBAP Situbondo 5.230 - - -

BPBAP Ujung Batee | 22.141 - - -

o o

BPBAP Takalar 30513 | g g 4.398 51,19% 14,41%

BLUPPB Karawang | 57.526 - 163.648 110,64% 110,64%

BPIU2K 30.690 165,00% 88,96%

Karangasem 34.498 18.600

JUMLAH 191.744 27.191 145.036 533,40% 75,64%
Catatan: BPBAP Situbondo, BPBAP Ujung Batee belum ada capaian produksi calon induk udang

sedang tahap pemeliharaan

Berdasarkan Tabel 9 realisasi capaian sampai dengan periode 30 September

2025 sebanyak 145.036 ekor atau mencapai 75,64 % dari target Tahun 2025, realisasi
anggaran sebesar Rp.3.755.954.193.
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Total capaian produksi calon induk udang Triwulan Ill sebanyak 145.036 ekor

dipergunakan untuk bantuan ke masyarakat sebanyak 7.948 ekor dan sebanyak

137.088 ekor operasional UPT untuk memproduksi calon induk dan/atau benih.

Rekapitulasi bantuan calon induk udang yang disalurkan ke masyarakat Tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi Bantuan Calon Induk Udang yang Disalurkan ke

Masyarakat
Komodit | Jumlah e UPT
No. as (Ekor) Nama Kelompok Kab/Kota Provinsi Pelaksana
. BPIU2K
Vaname | 1.000 Central Naupli Vaname | Lampung Selatan | Lampung
1 Karangasem
. BPIU2K
9 Vaname | 2.000 Central Naupli Vaname | Lampung Selatan | Lampung Karangasem
. BPIU2K
3 Vaname | 1.000 Central Naupli Vaname | Lampung Selatan | Lampung Karangasem
BPIU2K
4 Vaname | 1.000 Hatchery Ryu Selat Sunda | Pandeglang Banten Karangasem
Vaname 1.000 UD. Sinar Benur Lembae | Barru Sulawesi Selatan BPBAP
5 Takalar
1.000 . , . BPBAP
6 Vaname UD. Nirwana Bahari Barru Sulawesi Selatan Takalar
UD.Mutiara Samudra , BPBAP
7 Vaname | 948 Benur barru Sulawesi Selatan Takalar
Total 7.948

IKU 4. Benih lkan Air Payau yang Disalurkan ke Masyarakat

Benih adalah ikan yang belum dewasa dengan ukuran, bentuk dan umur tertentu

yang akan digunakan untuk kegiatan pembudidayaan ikan. Penggunaan benih

berkualitas baik merupakan salah satu penentu keberhasilan usaha budi daya.

Adapun benih berkualitas ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut antara lain:

1. Berasal dari unit pembenihan yang bersertifikasi;

oo OB~ W N

. Ukuran benih seragam;

. Sehat, organ tubuh lengkap dan tidak cacat;

. Responsif terhadap pemberian pakan;
. Bebas pathogen dan bebas penyakit; dan

. Diproduksi sesuai dengan standar produksi benih.

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya (DJPB)

memiliki tugas untuk memproduksi dan menyediakan benih bermutu. Beberapa

komoditas unggulan dan memiliki nilai ekonomis tinggi telah berhasil diproduksi

secara rutin oleh UPT DJPB. Dalam upaya peningkatan produksi perikanan budidaya,
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maka produksi benih menjadi salah upaya kunci dalam pencapaian target produksi.
Indikator kinerja ini mengukur jumlah produksi benih ikan air payau yang
dihasilkan olen UPT DJPB yang memproduksi benih ikan air payau. Adapun
peruntukkan dari hasil produksi benih ikan air payau ini dapat disalurkan kepada
pembudi daya ikan air payau baik perseorangan maupun kelompok yang berkomitmen
dalam usaha pembudidayaan ikan dan mampu mengelola produksi pembesaran budi
daya ikan air payau sesuai dengan kaidah-kaidah cara budi daya ikan yang baik. .
Target Indikator Kinerja Bantuan Benih lkan Air Payau yang disalurkan ke
masyarakat Tahun 2025 ditetapkan sebanyak 2.964.669 ekor yang didistribusikan oleh
UPT lingkup DJPB yaitu BPBAP Ujung Batee dan BPBAP Takalar. Target bantuan
benih ikan air payau yang disalurkan ke masyarakat Triwulan Il sebanyak 1.074.100
ekor (kumulatif) dan realisasi sampai dengan Triwulan 1ll sebanyak 1.317.000 ekor

(kumulatif) atau mencapai 122,61% sesuai Tabel 11.

Tabel 11. Bantuan Benih lkan Air Payau yang Disalurkan ke Masyarakat

Target Capaian
UPT Pelaksana Tahunan Triwulan | Volume | Prosentase | Prosentase
1} TW Il TW Il Tahunan
BPBAP Ujung Batee | 794.150 20.000 38.000 190,0% 4,78%
BPBAP Takalar 2.170.519 | 1.054.100 |1.279.000 | 121,3% 58,93%
JUMLAH 2.964.669 |1.074.100 |1.317.000 | 122,61 44,42%

Berdasarkan Tabel 11 realisasi capaian sampai dengan periode 30 September
2025 sebanyak 1.317.000 ekor atau mencapai 44,42% dari target Tahun 2025, realisasi
anggaran sebesar Rp. 220.799.306. Sedangkan penerima manfaat kegiatan bantuan
benih ikan air payau sebanyak 23 (dua puluh tiga) kelompok UPR/HSRT/Instansi yang
tersebar di 2 (dua) Provinsi dan 7 (tujuh) Kab/Kota. Tabel 12.

Tabel 12. Rekapitulasi Bantuan Benih lkan Air Payau yang Disalurkan ke
Masyarakat

No. | Komoditas '(JE'II?) I;h Nama Kelompok Kab/Kota Provinsi UPT Pelaksana

1 Nila 5.000 Gampong Neuheun Aceh Besar Aceh BPBAP Ujung Batee
2 Nila 2.000 Brimob Neuheun Aceh Besar Aceh BPBAP Ujung Batee
3 Nila 5.000 Lembah Seulinge Aceh Besar Aceh BPBAP Ujung Batee
4 Nila 3.000 Kodim 0101 Jantho Aceh Besar Aceh BPBAP Ujung Batee
5 Nila 3.000 Lembah Seulinge Aceh Besar Aceh BPBAP Ujung Batee
6 Nila 10.000 POMDAM Iskandar Muda | Banda Aceh Aceh BPBAP Ujung Batee
7 Nila 10.000 Kuala Samudera Banda Aceh Aceh BPBAP Ujung Batee
8 Nila 15.000 Harapan Baru Takalar Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
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No. | Komoditas ‘(J;g I:;h Nama Kelompok Kab/Kota Provinsi UPT Pelaksana

9 Nila 10.000 TNI Lantamal VI Mks Makassar Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
10 Nila 5.000 Lapas Kelas IIB Takalar | Takalar Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
11 Nila 100.000 Kampung Beru Lona Takalar Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
12 Nila 35.000 Mu'mulu Jaya Takalar Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
13 Nila 35.000 Rambaka Towata Takalar Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
14 Nila 100.000 Cahaya Salekowa Gowa Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
15 | Bandeng 100.000 Baji Pamai Pangkep Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
16 Bandeng 87.000 Baji Ampe Pangkep Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
17 Bandeng 70.000 Lau Jaya Takalar Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
18 Bandeng 100.000 Bontomatene Jaya 2 Takalar Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
19 Bandeng 150.000 Bandeng Sejahtera Pangkep Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
20 Bandeng 72.000 Tonasa Sipakainga Takalar Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
21 Nila 150.000 Assamaturu Gowa Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
22 Bandeng 200.000 Labboroso Takalar Sulawesi Selatan UPT BPBAP Takalar
23 Nila 50.000 Berkah Poso Sulawesi Tengah UPT BPBAP Takalar
Total 1.317.000

IKU 5. Benih Udang yang Disalurkan ke Masyarakat

Benur adalah udang yang belum dewasa dengan ukuran, bentuk dan umur
tertentu yang akan digunakan untuk kegiatan pembudidayaan udang. Penggunaan
benur berkualitas baik merupakan salah satu penentu keberhasilan usaha budi daya
udang, Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya (DJPB)
memiliki tugas untuk memproduksi dan menyediakan benur berkualitas. Beberapa
komoditas unggulan dan memiliki nilai ekonomis tinggi telah berhasil diproduksi
secara rutin oleh UPT DJPB. Dalam upaya peningkatan produksi perikanan budidaya,
maka produksi benur menjadi salah upaya kunci dalam pencapaian target produksi.

Indikator kinerja ini mengukur jumlah produksi benur udang yang dihasilkan
oleh UPT DJPB yang memproduksi benur udang. Adapun peruntukkan dari hasil
produksi benur udang ini dapat disalurkan kepada pembudi daya udang baik
perseorangan maupun kelompok yang berkomitmen dalam usaha pembudidayaan
udang dan mampu mengelola produksi pembesaran budi daya udang sesuai dengan
kaidah-kaidah cara budi daya udang yang baik.

Target Indikator Kinerja Bantuan Benih Udang yang disalurkan ke masyarakat
Tahun 2025 ditetapkan sebanyak 40.058.988 ekor yang di distribusikan oleh UPT
lingkup DJPB yaitu BPBAP Ujung Batee, BPBAP Takalar dan BPIU2K Karangasem.
Target bantuan benih udang yang disalurkan ke masyarakat Triwulan Il sebanyak
17.500.000 ekor (kumulatif) dan realisasi sampai dengan Triwulan |l sebanyak
23.310.600 ekor (kumulatif) atau mencapai 133,20% sesuai Tabel 13.

29



Tabel 13. Bantuan Benih Udang yang Disalurkan ke Masyarakat

Target Capaian
UPT Pelaksana Tahunan | Triwulani | Volume | Prosentase | Prosentase
BPBAP Ujung Batee 7.546.247 1.035.600 13,72% 13,72%
BPBAP Takalar 15.753.037 7.500.000 11.075.000 147,67% 70,30%
BPIU2K Karangasem 16.759.704 10.000.000 11.200.000 112,00% 66,83%
JUMLAH 40.058.988 17.500.000 23.310.600 133,20% 58,19%

Berdasarkan Tabel 13 realisasi capaian sampai dengan periode 30 September
2025 sebanyak 23.310.600 ekor atau mencapai 58,19% dari target Tahun 2025,

realisasi anggaran sebesar Rp. 754.771.061. Sedangkan penerima manfaat kegiatan

bantuan benih udang sebanyak 41 (empat puluh satu) kelompok UPR/HSRT/Instansi

yang tersebar di 5 (lima) Provinsi dan 11 (sebelas) Kab/Kota, Tabel 14.

Tabel 14. Rekapitulasi Bantuan Benih Udang yang Disalurkan ke Masyarakat

No. | Komoditas J(ET('L?;‘ Nama Kelompok Kab/Kota Provinsi UPT Pelaksana
1 Windu 250.000 Julu Atia Takalar Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
2 Windu 250.000 Sumber Rejeki Takalar Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
3 Vaname 400.000 Sahabat Bontoa Maros Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
4 Vaname 300.000 Minasa Baji Maros Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
5 Vaname 400.000 Tompo Kassi Maros Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
6 Windu 250.000 Tamalatea Takalar Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
7 Windu 250.000 Bangkit Bersama Takalar Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
8 Vaname 500.000 Sipatuo Sipurennu Pangkep Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
9 Vaname 500.000 Cambaya Pangkep Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
10 Vaname 500.000 E':;?gn Parang Pangkep Sulawesi Selatan BPEAP Takalar
11 Windu 500.000 Binanga Lau Pangkep Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
12 Windu 500.000 DG.MOMMI Pangkep Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
13 Vaname 575.000 Sipitangarri Takalar Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
14 Vaname 500.000 sipakana 1 Pangkep Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
15 | Vaname 500.000 Sipakana 2 Pangkep Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
16 | Vaname 500.000 Biring Galungnge Pinrang Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
17 | Vaname 500.000 Lembae Pangkep Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
18 Vaname 500.000 Lompo Tuli Pangkep Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
19 Windu 600.000 Maralawalie Pinrang Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
20 Windu 400.000 Lasotanae 1 Pinrang sulawesi Selatan BPBAP Takalar
21 Windu 600.000 Tujuh Wali-Wali Pinrang Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
22 | Windu 200.000 Pangngamaseang Maros Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
23 | Windu 200.000 Sipakarannu Maros Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
24 | Windu 1.000.000 | Sungai Baringeng Sinjai Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
25 | Windu 400.000 Sahabat Tambak Pangkep Sulawesi Selatan BPBAP Takalar
% Vaname 400.000 Mitra Jaya Vannamei Pacitan Jawa Timur Eaprlgri;sem
07 Vaname 400.000 Jangkar Segoro Kidul | Pacitan Jawa Timur EPIUZK
arangasem
28 Vaname 800.000 Berkah Vaname Pacitan Jawa Timur EPIUZK
arangasem
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No. | Komoditas ‘J(tér:(‘cl)ar;‘ Nama Kelompok Kab/Kota Provinsi UPT Pelaksana
Vaname 400.000 Sedulur Makmur Pacitan Jawa Timur BPIU2K

29 Karangasem
vaname | 900,000 | Mina Jaya Jembrana | Bali BPIU2K

30 Karangasem
Vaname . . BPIU2K

31 1.000.000 | Sangyang Tani Jembrana Bali Karangasem
Vaname Wana Sari . BPIU2K

32 1.000.000 Jembrana Bali Karangasem
Vaname Menange Jebak Lombok Nusa Tenggara BPIU2K

2.000.000

33 Tengah Barat Karangasem
Vaname 1.000.000 Tutuk Bangkit Lombok Timur Nusa Tenggara BPIU2K

34 Barat Karangasem
Vaname 1.000.000 Namatajang Sumbawa Nusa Tenggara BPIU2K

35 Barat Karangasem
Vaname Berkat Bersama Nusa Tenggara BPIU2K

36 1.000.000 Sumbawa Barat Karangasem
Vaname 1.000.000 Udang Vaname Sumbawa Nusa Tenggara BPIU2K

37 Barat Karangasem
Vaname 1.000.000 Tirta Jaya Sumbawa Nusa Tenggara BPIU2K

38 Barat Karangasem
Vaname 507150 Mina Makmur Apeh Jeumpa Aceh BPBAP Ujung

39 Bireun Batee
Vaname Grima Raya Aceh Jeumpa BPBAP Ujung

40 330.000 Bireun Aceh Batee
Vaname 198.450 Tambak Jaya Apeh Jeumpa Aceh BPBAP Ujung

41 Bireun Batee

Total 23.310.600

IKU 6. Unit Budi Daya lkan Air Payau yang Dibinda Penerapan Sertifikasi
Perikanan Budi Daya (CBIB, CPIB, CPPIB, CPOIB, CDOIB)

Setiap unit usaha budi daya ikan baik pembenihan, pembesaran ikan diwajibkan
untuk menerapkan prinsip-prinsip Cara Budi Daya l|kan yang Baik (CBIB) dan
Cara Pembenihan lkan yang Baik (CPIB), sedangkan usaha pendukung berupa usaha
penyediaan pakan dan obat ikan juga diwajibkan menerapkan prinsip-prinsip Cara
Pembuatan Pakan lkan yang Baik (CPPIB), Cara Pembuatan Obat lkan yang Baik
(CPOIB) dan Cara Distribusi Obat lkan yang Baik (CDOIB) dimana hal ini bertujuan
untuk memberikan jaminan bahwa produk perikanan budi daya yang dihasilkan telah
sesuai dengan standar dan kriteria yang ditetapkan.

Direktorat teknis Lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya (DJPB)
diwajibkan untuk melakukan pembinaan teknis terhadap unit pembenihan dan unit
pembesaran, sedangkan pada unit produksi pakan, unit produksi obat ikan dan unit
distribusi obat ikan dilakukan oleh Direktorat Prasarana dan Sarana DJPB. Sebab,
berdasarkan Peraturan Presiden nomor 38 tahun 2023 tentang Kementerian Kelautan

dan Perikanan, terjadi perubahan tugas dan fungsi dalam kelembagaan di
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Kementerian Kelautan dan Perikanan. Fungsi sertifikasi dialihkan kepada Badan
Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Perikanan (BP2ZMHKP).

Pengukuran indikator kinerja ini adalah menghitung jumlah unit pembenihan dan
unit pembesaran yang dilakukan pembinaan oleh DJPB dengan target sesuai dengan
tabel berikut :

Tabel 15. Target per Ruang Lingkup Pembinaan Tahun 2025

No Ruang lingkup Target (unit)
1 pembinaan penerapan cara budidaya ikan 185
yang baik (CBIB)
2 Pembinaan penerapan cara pembenihan 15
ikan yang baik (CPIB)
Total 200

Target indikator kinerja jumlah Unit Budi Daya lkan Air Payau yang dibina
penerapan Sertifikasi Perikanan Budi Daya (CBIB dan CPIB) Tahun 2025 ditetapkan
sabenyak 200 unit. Ruang lingkup pembinaan yang menjadi capaian dari Indikator
Kinerja tersebut berasal dari pembinaan penerapan cara budidaya ikan yang baik
(CBIB) dan penerapan cara pembenihan ikan yang baik (CPIB). Perhitungan capaian
untuk indikator kinerja ini belum bisa dilaksanakan dikarenakan perhitungan dilakukan
pada akhir tahun atau sistem perhitungan tahunan. Namun sampai dengan Triwulan
[II Direktorat Ikan Air Payau telah melakukan Sosialisasi penerapan CPIB dan CBIB
pada 120 unit usaha atau 60% dari target tahunan. Unit usaha peserta sosialisasi
terdiri dari 94 unit usaha pembesaran ikan, dan 26 unit usaha pembenihan. Belum
terpenuhinya target tahunan pada triwulan Il dikarenakan informasi terkait pembinaan
yang kurang menyebar, sehingga peserta pembinaan masih dibawah target yang
direncanakan. Rencana aksi pada periode yang akan datang yaitu meningkatkan
kinerja dan koordinasi dengan Dinas Kabupaten/Kota atau Provinsi untuk dapat
melakukan pembinaan pada unit usaha sehingga target yang telah ditetapkan dapat

tercapai.
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Tabel 16. Capaian IKU Unit Budi Daya lkan Air Payau yang Dibina Penerapan
Sertifikasi Perikanan Budi Daya (CBIB, CPIB, CPPIB, CPOIB, CDOIB)

Nama Indikator : Unit Budi Daya lkan Air Payau yang Dibinda Penerapan
Sertifikasi Perikanan Budi Daya (CBIB, CPIB, CPPIB, CPOIB, CDOIB)

TW 111 2025 Perbandingan Realisasi
Realisasi | Realisasi TW | Target Terhadap
isasi . TW I | 1112025 Thdp | 2025 Target
Target | Realisasi | Capaian 0024 TW Il 2024 (%) e
(%) %)
] ) ] - - 200 i

Berdasarkan tabel diatas dapat dilhat bahwa target yang ditetapkan tahun 2025
untuk IK ini adalah sebesar 200 unit. Pada indikator kinerja ini tidak bisa dibandingkan
dengan capaian tahun lalu. Perhitungan capaian untuk indikator kinerja ini belum bisa
dilaksanakan dikarenakan perhitungan dilakukan pada akhir tahun atau sistem

perhitungan tahunan.

IKU 7. Sampel Nutrisi Pakan dan Obat Ikan yang Diuji

Indikator kinerja Sampel Nutrisi Pakan dan Obat |kan yang Diuji adalah jumlah
sampel nutrisi pakan, sampel obat dan sampel mutu pakan ikan air payau yang diuji
oleh UPT Air Payau lingkup Ditjen Perikanan Budi Daya. Pengujian nutrisi pakan ikan
meliputi parameter uji proksimat yang terdiri dari kadar protein, kadar lemak, kadar
serat kasar, kadar abu dan kadar air. Sedangkan pengujian mutu pakan ikan yaitu
pengujian kontaminan pakan yang terdiri atas kontaminan logam berat (Pb, Cd, dan
HG), antibiotik (nitrofuran, kloramfenikol, oksitertrasiklin), mikotoksin (aflatoksin) dan
melamin. Pengujian sampel obat ikan adalah proses untuk menilai kualitas (mutu) obat
ikan yang beredar yang dilakukan di laboratorium dan hasilnya dibandingkan dengan
mutu obat ikan tersebut pada saat didaftarkan. Sedangkan pengujian lapangan adalah
uji yang dilakukan untuk membuktikan khasiat (eficacy) dan keamanan (safety) obat
ikan pada ikan target pada kondisi sebenarnya dengan skala tertentu sesuai dengan
indikasi yang tercantum pada etiket atau label. Adapun capaian Target dan Realisaisi

perolehan sampel pada UPT dapat dilihat pada tabel 17.
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Tabel 17. Target dan Realisasi Capaian Sampel Nutrisi dan Mutu Pakan lkan
Payau Periode Triwulan Il 2025

No Nama UPT DJPB

Target Realisasi hingga Prosentase

Sampel Triwulan I (%)

1 | BBPBAP Jepara 34 37 109%
2 | BPBAP Situbondo 29 45 155%
3 | BPBAP Takalar 8 20 250%
4 | BPBAP ujung Batee 8 9 113%
5 | BLUPPB Karawang 7 8 114%
6 | BPKIL Serang 36 125 347%

Total 122 244 200%

Pada Tabel di atas dapat dilihat bahwa Realisasi sampel yang paling banyak
tercapai yaitu pada BPKIL serang dengan perolehan 125 sampel. Pada tahun 2025
target indikator kinerja ini sebesar 122 sampel. Tidak ada anggaran khusus untuk
mendukung indikator kegiatan ini. Capaian indikator kinerja ini dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.

Tabel 18. Capaian IKU Sampel Nutrisi Pakan dan Obat Ikan yang Diuiji

Nama Indikator : Sampel Nutrisi Pakan dan Obat Ikan yang Diuiji
TW I Perbandingan Realisasi
2025 Realisasi | Realisasi TW | Target Terhadap
TW I 111 2025 Thdp | 2025 Target
Target | Realisasi | Capaian | 2024 TW 11 2024 Tahunan
(%) (%) (%)
30 244 283 - - 122 200

Berdasarkan Tabel 15 diatas terlihat bahwa realisasi capaian sampai dengan
periode 30 September 2025 sebanyak 244 sampel atau mencapai 200% dari target
Tahun 2025. Berdasarkan tabel diatas dapat dilhat bahwa realisasi pada periode
Triwulan Ill sudah melebihi target pada periode yang sama, jika dipresentasikan
realisasi sebesar 283 % dari pada target yang ditentukan.

Pada indikator kinerja ini tidak bisa dibandingkan dengan tahun lalu karena
indikator kinerja ini merupakan kegiatan baru. Rencana aksi pada periode yang akan
datang yaitu meningkatkan kinerja dan berkoordinasi dengan UPT dalam rangka

mencapai target yang telah ditetapkan.
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IKU 8. Sampel Penyakit lkan Air Payau yang Diuji dalam Rangka Pelayanan
Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan

Target indikator kinerja jumlah sampel Sampel Penyakit Ikan Air Payau yang
Diuji dalam rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan
(Sampel) Tahun 2025 ditetapkan sabanyak 5.377 sampel. Ruang lingkup layanan
sampel yang menjadi capaian dari Indikator Kinerja tersebut berasal dari pengujian:
1) Kualitas Air, 2) Mikrobiologi (tidak termasuk sampel AMR), 3) Patologi, 4)
Biomolekuler dan 5) Residu.

Sumber data perolehan capaian Indikator Sampel Penyakit lkan Air Payau
yang Diuji dalam rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan
(Sampel) berasal dari 7 (tujuh) UPT Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya, yaitu :
BBPBAP Ujung Batee, BPKIL Serang, BBPBAP Jepara, BPBAP Situbondo, BLUPBB
Karawang, BPBAP Takalar, dan BPIU2K renstrKarangasem. Rincian target sampel
Penyakit lkan Air Payau yang Diuji dalam rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan

Ikan dan Lingkungan (Sampel) dapat dilihat pada Tabel 19 berikut ini.

Tabel 19. Target Sampel Per Ruang Lingkup Pengujian Tahun 2025

No Ruang Lingkup Pengujian ‘ Jumlah Sampel

1 | Kualitas Air 3.596
2 | Mikrobiologi (diluar AMR) 680
3 | Patologi 198
4 | Biomolekuler 675
5 | Residu 228

Total Sampel 5.377

Tabel 20. Target Sampel Penyakit lkan Air Payau yang Diuji dalam rangka
Pelayanan Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan (Sampel) di masing-
masing UPT Ditjen Perikanan Budi Daya Tahun 2025

No Nama UPT Ditjen Target (Sampel)
Perikanan Budi Kualitas | Mikrobio . Biologi

Residu Total

DEVE] i gi Molekuler
1 BPBAP Ujung Batee 469 73 0 73 0 615
2 BPKIL Serang 770 188 72 121 80 1.213
3 BBPBAP Jepara 585 108 61 98 49 901
4 BPBAP Situbondo 455 97 44 184 48 828
5 BLUPBB Karawang 570 77 0 40 0 687
6 BPBAP Takalar 469 79 21 79 51 699
7 BPIU2K Karangasem 278 58 0 80 0 415

Total 3.596 680 198 675 228 5.377
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Tabel 21. Capaian Indikator Kinerja “Sampel Penyakit lkan Air Payau yang Diuji
dalam rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan
(Sampel) “di 7 (tujuh) UPT Ditjen Perikanan Budi Daya Triwulan lll Tahun 2025

Realisasi 2025 Draft Renstra 2025-2029
Realisasi

Hingga % Target % capaian 2025
Triwulan | capaian 2025 thd target 2025

2025 2026 2027 2028 2029 Target

13.982 5.377 | 13.982 | 260,03 | 5.377 260,03
Berdasarkan capaian Indikator Kinerja di 7 (tujuh) UPT DJPB pada Triwulan I

diperoleh realisasi sebanyak 13.982 sampel atau 260,03% dari target tahunan. Target
tahunan dan realisasi di 7 (tujuh) UPT DJPB dapat dilihat pada Tabel 22. berikut ini.

Tabel 22. Target dan Realisasi “Sampel Penyakit lkan Air Payau yang Diuji dalam
rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan (Sampel)”
Triwulan Ill Tahun 2025

Target Realisasi hingga | Prosentase
Nama UPT DIPB Sampel Triwulan 11l (%)

1 | BPBAP Ujung Batee 615 1.068 173,66
2 | BPKIL Serang 1.231 2.263 183,83
3 | BBPBAP Jepara 901 2.474 274,58
4 | BPBAP Situbondo 828 3.120 376,81
5 BLUPBB Karawang 687 1.531 222,85
6 | BPBAP Takalar 699 3.047 435,91
7 | BPIU2K Karangasem 416 479 115,14

Total 5.377 13.982 260,03

Ruang lingkup pengujian di laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan
lingkup UPT DJPB antara lain kualitas air, mikrobiologi, patologi, residu dan biologi
molekuler. Namun masing-masing UPT DJPB memiliki ruang lingkup pengujian yang
berbeda sesuai dengan kapasitas laboratorium yang tersedia. Capaian Triwulan Il
untuk masing-masing ruang lingkup dapat dilihat pada Tabel 23.

Tabel 23. Capaian “Sampel Penyakit lkan Air Payau yang Diuji dalam rangka
Pelayanan Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan (Sampel) “ Triwulan Il
Tahun 2025

‘ Realisasi (Sampel) Hingga Triwulan IlI

No N?ma UPT Dl.tjen Kualitas | Mikrobio . Biologi .
Perikanan Budi Daya . Patologi Residu Total
logi Molekuler

1 BPBAP Ujung Batee 641 194 30 203 0 1.068
2 BPKIL Serang 1.361 321 232 184 165 2.263
3 BBPBAP Jepara 1.095 428 393 437 121 2.474
4 BPBAP Situbondo 1.649 686 28 748 9 3.120
5 BLUPBB Karawang 1.118 266 0 147 0 1.531
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6 BPBAP Takalar 1.059 814 176 951 47 3.047

7 BPIU2K Karangasem 259 100 0 120 0

479

Total 7.182 2.809 859 2.790 342 13.982

Tabel 24. Capaian “Sampel Penyakit lkan Air Payau yang Diuji dalam rangka
Pelayanan Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan (Sampel)”
berdasarkan ruang lingkup pengujian Triwulan Il Tahun 2025

Ruang Lingkup Target Realisasi Prosentase
Pengujian Sampel Triwulan Il (%)
(WELTGED))

1 | Kualitas Air 3.596 7.182 199,72

2 | Mikrobiologi 680 2.809 413,09

3 | Patologi 198 859 433,84

4 | Biologi Molekuler 675 2.790 413,33

5 | Residu 228 342 150
Total 5.377 13.982 260,03

Tabel 25. Capaian “Sampel Penyakit lkan Air Payau yang Diuji dalam rangka
Pelayanan Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan (Sampel) “ di 7 (tujuh)
UPT Ditjen Perikanan Budi Daya Triwulan Ill Tahun 2025

Tareet Realisasi
Nama UPT Ditjen 8 Sampel .
. . Sampel . Capaian (%)
Perikanan Budi Daya Hingga
LELULET .
Triwulan 11l
1 BPBAP Ujung Batee 615 1.068 173,66
2 | BPKIL Serang 1.231 2.263 183,83
3 BBPBAP Jepara 901 2.474 274,58
4 | BPBAP Situbondo 828 3.120 376,81
5 BLUPBB Karawang 687 1.531 222,85
6 BPBAP Takalar 699 3.047 435,91
7 BPIU2K Karangasem 416 479 115,14
Total 5.377 13.982 260,03

Berdasarkan data capaian Triwulan I, maka realisasi Indikator Kinerja Sampel
Penyakit Ikan Air Payau yang Diuji dalam rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan
lkan dan Lingkungan (Sampel) telah melampaui target tahunan yang ditetapkan
dengan capaian sebesar 260,03%. Hal ini dikarenakan, Laboratorium UPT DJPB
memanfaatkan sisa bahan pada tahun anggaran sebelumnya dan perolehan sampel
sebagian besar berasal dari sampel internal atau unit budidaya yang berada di dalam
lingkungan UPT DJPB.

Realisasi sampel penyakit ikan air payau yang diuji dalam rangka pelayanan
laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan paling tinggi terdapat di BPBAP Takalar
dengan capaian prosentase sebesar 435,91% dengan ruang lingkup sampel kualitas

air yang paling banyak diuji sejumlah 1.059 sampel. Sedangkan capaian terendah
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berada di laboratorium BPIU2K Karangasem yaitu sebesar 115,14%. Selanjutnya,
capaian indikator kinerja berdasarkan ruang lingkup pengujian sampel menunjukkan
bahwa pemeriksaan patologi menempati perolehan tertinggi yaitu 433,84% dari target
tahunan yang ditetapkan sedangkan pengujian residu menempati perolehan terendah
yaitu 150%.

Pagu penganggaran kegiatan pengujian sampel penyakit ikan air payau dalam
rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan berada di 7 (tujuh)
UPT DJPB bidang air payau senilai Rp 1.614.545.067 dengan realisasi Rp
838.674.410 atau 51,94%.

IKU 9. Sampel Monitoring Residu lkan Air Payau yang Diuji

Indikator kinerja sampel monitoring residu ikan air payau yang diuji (sampel)
merupakan jumlah sampel residu ikan air payau yang dimonitor pada unit pembesaran
di 4 (empat) Provinsi dengan target 250 sampel. Pelaksana monitoring residu terdapat
di Provinsi Sumatera Selatan (Udang), Lampung (Udang), Jawa Timur (Udang dan
Bandeng) dan Nusa Tenggara Barat (Udang). Kegiatan monitoring residu ikan air
payau dilaksanakan oleh Dinas Provinsi dengan dukungan pembiayaan dari Tugas
Pebantuan. Selanjutnya, pengujian sampel dilakukan di Laboratorium Swasta maupun
laboratorium milik Pemerintah (UPT-Ditjen Perikanan Budi Daya). Rincian capaian

sampel di masing-masing Provinsi dapat dilihat pada Tabel 26 berikut :

Tabel 26. Target Indikator Kinerja “Sampel Monitoring Residu lkan Air Payau
yang Diuji” Triwulan lll Tahun 2025

Provinsi Komoditas Target Realisasi Persentase
LELULET Triwulan Il (%)

1 Sumatera Selatan Udang 30 0 0
2 Lampung Udang 75 0 0
3 . Udang 60 0 0
Jawa Timur Bandeng 35 0 0

4 Nusa Tenggara Barat Udang 50 0 0
Total 250 0 0

Tabel 27.Capaian Indikator Kinerja “Sampel Monitoring Residu lkan Air Payau
yang Diuji” Triwulan lll Tahun 2025

Realisasi 2025 Draft Renstra 2025-
2029
Realisasi
Hingga % Target
Triwulan capaian 2025

% capaian
2025 thd
target 2025

2025 2026 2027 2028 2029
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Capaian Indikator Kinerja “Sampel Monitoring Residu lkan Air Payau yang
Diuji” pada Triwulan 1ll Tahun 2025 belum terealisasi, hal ini disebabkan adanya
efisensi anggaran Tugas Pebantuan yang disampaikan melalui Surat Nomor
B.799/DJPB/RC.420/111/2025, 4 Maret 2025 mengenai Efisiensi Anggaran Tahun
2025. Anggaran Tugas Pebantuan yang dialokasikan untuk pelaksanaan kegiatan
monitoring residu sebesar Rp1.000.000.000.

IKU 10. Sampel Monitoring Penyakit lkan Air Payau yang Diuiji

Kegiatan monitoring penyakit ikan dimaksudkan untuk mengantisipasi
terjadinya wabah di kawasan perikanan budidaya yang berpotensi mengancam
pencapaian target produksi dan menghambat kelancaran perdagangan produk
perikanan budidaya di dunia internasional. Pada tahun sebelumnya, kegiatan ini
dilaksanakan di 34 Provinsi dengan dukungan anggaran Tugas Pebantuan namun
pada Tahun 2025, kegiatan ini didelegasikan di BPKIL Serang dengan target sampel
monitoring ikan air payau sebanyak 210 sampel. Capaian IKK tersebut, hasil

pengukurannya baru diketahui akhir tahun.

Tabel 28. Capaian Indikator Kinerja “Sampel Monitoring Penyakit Ikan Air Payau
yang Diuji” Triwulan lll Tahun 2025

Realisasi 2025 Draft Renstra 2025-
2029

Realisasi .
% capaian

2025 thd
target 2025

Hingga % Target
Triwulan capaian 2025
11

2025 2026 2027 2028 2029 | Target

300 210 300 142,86 210 142,86

Sampel monitoring penyakit ikan yang diuji merupakan sampel monitoring pasif
dan selanjutnya dilakukan pengujian di laboratorium sesuai dengan gejala penyakit
yang ditemukan atau sesuai yang direncanakan/diminta bila tidak ada gejala penyakit.
Sampel yang diambil tidak hanya terkait dengan komoditas ikan saja namun juga
meliputi pakan, air dan sedimen yang juga dapat menjadi media pembawa penyakit
ikan air payau. Jenis penyakit ikan yang dimonitoring sesuai dengan Keputusan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 28 Tahun 2021 tentang Jenis Penyakit lkan
Yang Berpotensi Menjadi Wabah Penyakit lkan. Perkembangan capaian sampel yang
telah diperoleh hingga Triwulan Ill sebanyak 300 sampel atau 142,86% dari target
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tahunan. Berikut merupakan gambaran jumlah sampel monitoring penyakit ikan pada
triwulan 11l Tahun 2025.

Tabel 29.Jenis Penyakit lkan yang Ditemukan pada Sampel Monitoring Penyakit
lkan Triwulan Ill Tahun 2025

No UPT Jenis Sampel yang Diambil [ Jumlah Jenis Penyakit Positif | Negatif
1 |BPKIL Serang |Benur 61| WSSV - 47
Pakan 2[IMNV 8 14
Udang 26|EHP 2 66
Naupli 5|AHPND 5 45
Air Payau 75|DIV 1 1 27
Kepiting 27|CMNV - 28
Sedimen 49|TsV - 7
lkan 30[IHHNV - 6
Artemia 3|YHV - 5
Cacing 3|ALT Vibrio - -

Air Tawar 1|Vibrio harveyi 3 7
Air Laut 18|Megalocytivirus 11 14
Vibrio parahaemolyticus - 1

TOTAL 300 30 267

Berdasarkan data hasil pengujian terhadap 300 sampel yang diperoleh dari
lokasi pengambilan sampel di Provinsi Banten, Provinsi Jawa Tengah, dan Provinsi
Jawa Barat diketahui bahwa hasil pengujian sampel monitoring penyakit ikan sebagai
berikut:

1. Terdapat 30 sampel positif dengan rincian 8 sampel positif IMNV (57,14%), 2
sampel positif EHP (3,03%), 5 sampel positif AHPND (11,11%), 1 sampel positif
DIV 1 (3,70%), 3 sampel positif Vibrio harveyi (42,86%), dan 11 sampel positif
Megalocytivirus (78,57 %);

2. Terdapat 267 sampel negatif; dan

3. Terdapat 33 sampel air payau yang melebihi ambang batas total vibrio yang

dipersyaratkan untuk budidaya (ambang batas 104).

Anggaran yang dialokasikan dalam rangka capaian Indikator Kinerja Sampel
Monitoring Penyakit |kan Air Payau yang Diuji sebesar Rp 420.000.000 dengan
realisasi anggaran Rp 343.554.000 atau 81,80%.
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IKK 11. Sampel Surveilan Resistensi Antimikroba (AMU/AMR) lkan Air Payau
(Sampel)

Indikator kinerja mengenai Antimikrobial Resistance (AMR) merupakan
pelaksanaan mandat Inpres Nomor 4 Tahun 2019 tentang Peningkatan Kemampuan
Dalam Mencegah, Mendeteksi dan Merespons Wabah Penyakit, Pandemik Global dan
Kedaruratan Nuklir, Biologi dan Kimia dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 31 Tahun 2024 tentang Pengendalian Resistensi Antimikroba Pada Perikanan
Budidaya. Resistansi antimikroba adalah suatu keadaan dimana mikroorganisme
mampu untuk bertahan pada dosis terapi senyawa antimikroba, sehingga
mikroorganisme tersebut masih mampu berkembang, mengurangi keampuhan obat,
meningkatkan risiko penyebaran penyakit, memperparah, dan menyebabkan

kematian dalam tindakan pengobatan pada manusia, hewan, ikan, dan tumbuhan.

Capaian Indikator Surveilan AMR dengan cara mengukur jumlah sampel ikan
yang dilakukan pengujian resistensi antibiotik untuk mengetahui tingkat resistensi
bakteri akibat penggunaan antibotik. Antimikroba yang menjadi target pengujian AMR
dari golongan antibiotik yang diperbolehkan di perikanan budidaya untuk pengobatan
penyakit ikan yang disebabkan oleh bakteri gram negatif, yaitu: enrofloxacin,
oksitetrasiklin dan tetrasiklin. Bakteri patogen yang menjadi target pengujian AMR
pada ikan air payau adalah Vibrio parahaemolyticus dan Escherichia coli. Secara rinci

bakteri yang dijadikan target pada pengujian AMR dapat dilihat pada Tabel 30.

Tabel 30. Sasaran Bakteri dan Jenis Komoditas dalam Pengujian AMR

No Bakteri Komoditas/Sampel

1 Vibrio parahaemolyticus Udang

2 Escherichia coli Air budidaya

Tabel 31. Capaian Indikator Kinerja “Sampel Surveilan Resistensi Antimikroba
(AMU/AMR) Ikan Air Payau (Sampel)” Triwulan lll Tahun 2025

Realisasi 2025 Draft Renstra 2025-
2029

Realisasi .
% capaian

2025 thd
target 2025

Hingga % Target
Triwulan capaian 2025
]|
161 151 161 106,62 151 106,62

2025 2026 2027 2028 2029 | Target

Kegiatan Surveilan Resistensi Antimikroba (AMU/AMR) ikan air payau
dilaksanakan di 7 (tujuh) UPT — Ditjen Perikanan Budi Daya dengan target total
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tahunan yang ditetapkan sebanyak 151 sampel. Berikut capaian Indikator Kinerja
“‘Sampel Surveilan Resistensi Antimikroba (AMU/AMR) Ikan Air Payau (Sampel)”
Triwulan [l Tahun 2025.

Tabel 32. Capaian Indikator Kinerja “Sampel Surveilan Resistensi Antimikroba
(AMU/AMR) lkan Air Payau (Sampel)” Triwulan lll Tahun 2025

Target Realisasi Persentase
No UPTDIFB Tahunan Triwulan llI (%)

1 BPBAP Ujung Batee 14 14 100
2 BPKIL Serang 35 37 105,71
3 BBPBAP Jepara 27 27 100
4 BPBAP Situbondo 22 26 118,18
5 BLUPBB Karawang 23 23 100
6 BPBAP Takalar 15 18 120
7 BPIU2K Karangasem 15 16 106,67

Total 151 161 106,62

Tabel 33. Capaian Indikator Kinerja “Sampel Surveilan Resistensi Antimikroba
(AMU/AMR) Ikan Air Payau (Sampel)” per masing-masing komoditas di 7 (tujuh)
UPT DJPB Triwulan Ill Tahun 2025

Jumlah Sampel

‘ Persentase

No NamaUPTDIPB  Komoditas Target Realisasi Capaian
Tahunan .ngga (%)
Triwulan 11l

1 | BPBAP Ujung Batee Udang 14 14 100
2 | BPKIL Serang Udang 35 37 105,71
3 | BBPBAP Jepara Udang 14 13 92,85
Air 13 14 107,69
4 | BPBAP Situbondo Udang 22 26 118,18
5 | BLUPBB Karawang Udang 23 23 100
6 | BPBAP Takalar Udang 15 18 120
7 | BPIU2K Karangasem Udang 15 16 106,67
151 161 106,62

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa sampel yang telah diambil oleh
7 (tujuh) UPT DJPB bidang air payau telah terealisasi sebesar 106,62% atau 161
sampel dari target tahunan yang ditetapkan. Selanjutnya terkait dengan sampel yang
telah diambil, maka sampel tersebut akan dilakukan identifikasi bakteri guna
mendapatkan isolat bakteri target. Apabila hasil identifikasi bakteri ditemukan bakteri
target, maka pengujian dilanjutkan ke pengujian Antimicrobial Sensitivity Test (AST)
dengan menggunakan metode agar disk difusi. Metode ini bertujuan untuk
menentukan apakah bakteri target sensitif, intermediate atau resisten terhadap
antibiotik yang digunakan dalam pengujian. Hasil pengujian resistensi antimikroba

akan diketahui pada akhir tahun.
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Pagu anggaran kegiatan surveilan AMR di 7 (tujuh) UPT DJPB bidang air payau
sebesar Rp 137.511.000 yang hingga Triwulan Il terealisasi sebesar Rp 43.215.750
atau 31,43%.

IKU 12. Kebijakan Tata Kelola Bidang Budi Daya lkan Air Payau

Indikator Kinerja Kebijakan Tata Kelola Bidang Budi Daya |lkan Air Payau
merupakan kegiatan penyusunan Norma, Kriteria, Standar dan Prosedur (NSPK)
bidang budi daya ikan air payau. Rekomendasi kebijakan ini sangat penting dalam
sistem penyelenggaraan pemerintah dikarenakan untuk berkembangnya perikanan
budi daya di Indonesia khususnya budi daya ikan air payau maka dibutuhkan suatu
input sarana dan prasarana produksi yang memadai dalam rangka menunjang
peningkatan produksi budi daya dalam hal ini adalah penyusunan NSPK untuk
mendukung tata kelola bidang produksi dan usaha budidaya. Dalam pengertian
singkatnya, norma adalah aturan atau ketentuan yang dipakai sebagai tatanan dalam
penyelenggaran pemerintah. Standar adalah acuan yang dipakai sebagai patokan
dalam penyelenggaran pemerintah.

Prosedur adalah metode atau tata cara untuk penyelenggaraan pemerintah,
sedangkan  Kriteria adalah  ukuran yang dipakai menjadi dasar
dalampenyelenggaraan. NSPK dapat mempertegas dan memperjelas mekanisme
dan tata cara yang diperlukan untuk mencapai target dan sasaran pelaksanaan
kegiatan yang sudah dirancangkan.

Pada tahun 2025 target indikator kinerja ini yaitu sebanyak 3 rekomendasi
kebijakan. Tidak ada anggaran khusus untuk mendukung indikator kegiatan ini.
Capaian indikator jumlah rekomendasi hasil pengawasan dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 34. Capain IKU Kebijakan Tata Kelola Bidang Budi Daya lkan Air Payau

Prosentase
Target Realisasi terhadap
Triwulan Il Triwulan 1l target
Tahunan(%)

Kegiatan

Penyusunan
Masterplan
Kawasan Budi Daya
Kab. Indramayu
Penyusunan
Permen KP tentang
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Prosentase
Target Realisasi terhadap

Kegiatan . .
eglata Triwulan IlI Triwulan 111 target

IELUTELCA)

Pupuk untuk pelaku
usaha budi daya
perikanan
Penyusunan Juknis
tentang Pupuk untuk

3 pelaku usaha budi 1 ) ) 0
daya perikanan
Total 3 - - 0

Berdasarkan tabel diatas dapat dilhat bahwa target yang ditetapkan tahun 2025
untuk indikator kinerja ini adalah 3 rekomendasi kebijakan. Perhitungan capaian untuk
indikator kinerja ini belum bisa dilaksanakan dikarenakan perhitungan dilakukan pada
akhir tahun atau sistem perhitungan tahunan. Rencana aksi pada periode yang akan
datang yaitu meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai target yang telah

ditetapkan.

3.2.2. Sasaran Kegiatan (SK-2) : Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen
yang Baik Lingkup Dit. lkan Air Payau

IKU 13. Nilai PM SAKIP Satker Direktorat Ikan Air Payau

Pencapaian outcomes dan upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
Usaha-usaha penguatan akuntabilitas kinerja dan sekaligus peningkatannya,
dilakukan antara lain melalui Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP). Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) adalah perwujudan
kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang
telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik.

Evaluasi SAKIP ini pada dasarnya dilakukan dengan tujuan: (i) Mengidentifikasi
berbagai kelemahan dalam penerapan sistem akuntabilitas kinerja, di lingkungan
instansi pemerintah (SAKIP); (ii) Memberikan saran perbaikan atau rekomendasi untuk
peningkatan kinerja dan penguatan akuntabilitas instansi pemerintah; dan (iii)
Menyusun pemeringkatan hasil evaluasi guna kepentingan penetapan kebijakan di
bidang pendayagunaan aparatur negara. Evaluasi dan penilaian SAKIP dilakukan atas
komponen-komponen SAKIP sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia

Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan

44



Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.
Pada kedua peraturan tersebut disebutkan bahwa komponen SAKIP terdiri dari
rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja,
pelaporan kinerja, dan reviu dan evaluasi kinerja. Sedangkan pada tingkat eselon |
KKP, penilaian terhadap SAKIP dilakukan oleh Itjen KKP.

Tabel 35. Capaian IKU Nilai PM SAKIP Satker Direktorat lkan Air Payau

Nama Indikator : Nilai PM SAKIP Satker Direktorat Ikan Air Payau
TW 11l 2025 RealisasiTerhadap
Target Target Tahunan
2025 (%)
Target Realisasi Capaian(%)
- - - 84 -

Berdasarkan tabel diatas dapat dilhat bahwa target nilai yang ditetapkan tahun
2025 untuk indikator kinerja ini adalah 84. Perhitungan capaian untuk indikator kinerja
ini belum bisa dilaksanakan dikarenakan perhitungan dilakukan pada akhir tahun atau
sistem perhitungan tahunan. Rencana aksi pada periode yang akan datang yaitu
meningkatkan kinerja dalam hal pemenuhan dokumen SAKIP dan data dukung untuk

mencapai target nilai yang telah di tentukan.

IKU 14. Indeks Profesionalitas ASN Satker Direktorat lkan Air Payau

Indikator kinerja ini adalah suatu instrument yang digunakan untuk mengukur
secara kuantitatif tingkat profesionalitas ASN yang hasilnya digunakan untuk
penilaian dan evaluasi guna pengembangan profesionalitas profesi ASN. Indeks
profesionalitas ASN diukur menggunakan standar profesionalitas ASN. Standar
professional ASN terdiri dari empat dimensi, yaitu:

1. Kualifikasi, merupakan dimensi yang menggambarkan tingkat atau jenjang
pendidikan yang dicapai seseorang untuk memperoleh suatu pengetahuan

dan/atau keahlian khusus, sehingga seseorang tersebut mengetahui,
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memahami dan dapat menjalankan pekerjaan tertentu sesuai tugas
jabatannya. Alat ukur yang digunakan adalah persentase berdasarkan jenjang
riwayat pendidikan terakhir yang dicapai oleh PNS;

. Kompetensi, merupakan dimensi yang menggambarkan kemampuan
seseorang yang merupakan kombinasi antara pengetahuan, keterampilan dan
sikap serta didukung dengan program pengembangan kompetensi
berkesinambungan yang tercermin melalui perilaku kinerja, yang dapat
diamati, diukur dan dievaluasi. Alat ukur yang digunakan adalah persentase
berdasarkan jenis diklat yang pernah diikuti (seperti Diklat Kepemimpinan,
Diklat Fungsional, Diklat Teknis, Kursus-kursus, dan
Seminar/Workshop/Magang/sejenis;

. Kinerja, merupakan dimensi yang menggambarkan pencapaian sasaran kerja
pegawai yang didasarkan perencanaan kinerja pada tingkat individu dan
tingkat unit kerja atau organisasi dengan memperhatikan target, capaian, hasil
dan manfaat yang dicapai serta perilaku PNS. Alat ukur yang digunakan
adalah rata-rata kinerja individu pada suatu unit kerja;

. Disiplin, merupakan dimensi yang menggambarkan kesanggupan seorang
pegawai untuk mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan
dalam peraturan perundang-undangan, peraturan kedinasan apabila tidak
ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin langsung maupun tidak
langsung berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas jabatan. Alat ukur yang
digunakan persentase jumlah PNS yang memperoleh hukuman disiplin

berdasarkan tingkatan hukuman disiplin.

Kualifikasi Kompetensi Kinerja Disiplin
1. Pendidikan S-3 1. Diklat Kepemimpinan 1. Sasaran Kerja 1. Tidak Pernah dijatuhi
2. Pendidikan S-2 2. Diklat Fungsional Pegawai (SKP) hukuman disiplin
3. Pendidikan $-1/D-4 3. Diklat Teknis 2. Perilaku Kerja 2. Pernahdijatuhi
4. Pendidikan D-3 4. Seminar/Workshop/ hukuman disiplin
5. Pendidikan D-1/SLTA Konferensi/Setara (ringan, sedang,
Sederajat berat)
6. Pendidikan di bawah
SLTA
/ BOBOT BOBOT / BOBOT BOBOT
\ 25% 40% 30% / 5%
Kategori | Formula |
1. Sangat Tinggi (sangat professional) nilai 81-100 4 _

2 Ti " . - IP, = W,*R,
. Tinggi (cenderung professional) nilai 81-80 IP = IP P = W I R-
3. Sedang (rentan tidak professional) nilai 71-80 = i IPz = Wh " R"*
4. Rendah (cenderung tidak professicnal) nilai61-70 i=1 3 u* R
5. Sangat Rendah (sangat tidak professional) nilai <60 = ]P]+ ]P2+IP-‘+IP4 Py = Wi+ Ry

Gambar 5. Matrik Perhitungan Indeks profesionalitas ASN
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Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) melakukan upaya dalam hal
pencapaian Indeks Profesionalitas dengan cara memberikan kesepatan ASN untuk
meningkatkan kompetensinya sesuai dengan kebutuhan organisasi melalui: tugas
belajar, izin belajar, Diklat, seminar/workshop/magang, dan sejenisnya. Selain itu
didukung pula dengan capaikan kinerja individu melalui penilaian prestasi kerja PNS
dan pembinaan terhadap setiap PNS agar menjalankan tugasnya sesuai dengan kode
etik.

Tabel 36. Capaian IKU Indeks Profesionalitas ASN Satker Direktorat lkan Air
Payau

Nama Indikator : Indeks Profesionalitas ASN Satker Direktorat Ikan Air Payau
TW Il 2025 Realisasi
Target TerhadapTarget
o 2025 Tahunan (%)
Target Realisasi Capaian(%)
Semester 1
- 78,22 - 81 96,57

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa realisasi indikator kegiatan ini diukur
setiap semester. Nilai yang dicapai sampai akhir semester 1 atau Triwulan Il tahun
2025 sebesar 78,22 atau 96,57% dari target tahunan. Rencana aksi untuk triwulan
selanjutnya adalah terinformasinya/membantu menginput data dukung IP ASN ke
pegawai lingkup Dit. lkan Air Payau berupa sertfikat seminar/workshop,
diklat/pelatihan teknis sesuai dengan tugas dan fungsi jabatan dan hasil kerja pegawai
di SIASN BKN

IKU 15. Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup Direktorat lkan Air
Payau

Secara umum indikator kinerja ini dapat diartikan sebagai bentuk penyelasaian
atau penilaian akhir terhadap hasil temuan pemeriksaan oleh BPK terhadap satu
periode kinerja pemerintahan. Nilai temuan tersebut didasarkan atas laporan

keuangan yang ditampilkan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK yang
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merupakan pernyataan professional pemeriksa mengenai kewajaran informasi
keuangan yang dilaporkan dalam laporan keuangan yang didasarkan pada empat
kriteria yakni kesesuaian dengan standar akutansi pemerintahan, kecukupan
pengungkapan, kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, dan efektivitas
sistem pengendalian intern. Suatu kewajiban bagi instansi terkait untuk
menindaklanjuti setiap temuan berdasarkan hasil pemeriksaan dari BPK. Hasil tindak
lanjut tersebut dilakukan agar pengelolaan keuangan setiap instansi sesuai dengan
sistem pengendalian intern dan peraturan perundang-undangan. Berikut di bawah ini
tabel capaian persentase penyelesaian LHP BPK oleh satker Direktorat Ikan Air Payau

du Triwulan IlI.

Tabel 37. Capaian IKU Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup Direktorat
Ikan Air Payau

Nama Indikator : Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup Direktorat
lkan Air Payau
TW 111 2025 Realisasi
Target TerhadapTarget
o 2025 Tahunan (%)
Target Realisasi Capaian(%)
- - - 100 -

Berdasarkan tabel diatas dapat dilhat bahwa target yang ditetapkan tahun
2025 untuk indikator kinerja ini adalah sebesar 100%. Perhitungan capaian untuk
indikator kinerja ini belum bisa dilaksanakan dikarenakan perhitungan dilakukan pada
akhir tahun atau sistem perhitungan tahunan. Rencana aksi pada periode yang akan
datang yaitu meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai target yang telah

ditetapkan.

IKU 16. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja Satker Direktorat lkan Air Payau

Persentase jumlah rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja lingkup Ditjen Perikan Budi Daya adalah jumlah rekomendasi hasil
pengawasan Inspektorat Jenderal kepada Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya
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berdasarkan LHP (terbatas pada LHP Audit, Reviu dan Evaluasi baik bentuk surat
maupun bab) yang terbit dan telah ditindaklanjuti (berstatus proses dan/atau tuntas)
oleh Direktorat lkan Air Payau yang menjadi objek pengawasan. Cara
penghitungannya adalah jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal KKP
yang telah ditindaklanjuti oleh Direktorat Ikan Air Payau dibagi jumlah rekomendasi
dari LHP Inspektorat Jenderal KKP yang diberikan kepada Direktorat Produksi dan
Usaha Budi Daya.

Pada tahun 2025 target IKU persentase jumlah rekomendasi hasil pengawasan
sebesar 85. Tidak ada anggaran khusus untuk mendukung indikator kegiatan ini.
Capaian indikator jumlah rekomendasi hasil pengawasan dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 38. Capaian IKU Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang
Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Satker Direktorat lkan Air Payau

Nama Indikator : Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang
Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Satker Direktorat lkan Air Payau

TW Il 2025 Realisasi
Target TerhadapTarget
2025 Tahunan (%)

Target Realisasi Capaian(%)

85 100 117,65 100 117,65

Berdasarkan tabel diatas dapat dilhat bahwa target yang ditetapkan tahun
2025 untuk indikator kinerja ini adalah 85, Realisasi yang di peroleh adalah 100
dengan capaian nilai pada Triwulan Il tahun 2025 sebanyak 117,65 %. Rencana aksi
pada periode yang akan datang yaitu meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai

target yang telah ditetapkan.

IKU 17. Persentase Layanan Perkantoran Direktorat lkan Air Payau

Layanan Perkantoran adalah merupakan kegiatan layanan yang lebih bersifat pada
pelayanan internal layanan keperluan sehari-hari perkantoran. Indikator ini menjadi

pendukung untuk mencapai kegiatan manajemen internal Dit. Ikan Air Payau berupa
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Kehadiran Pegawai, Pengelolaan SDM Aparatur, Persuratan, Kerumahtanggan dan

Pengelolaan Keuangan. Pada tahun 2025 target indikator kinerja ini yaitu 80 persen.

a. Kehadiran Pegawai

Jumlah pegawai Direktorat lkan Air Payau pada Triwulan Ill Tahun 2025

sebanyak 47 orang yang terdiri dari 35 orang ASN dan 4 orang PPPK 2024 dan

7 orang PPPK 2025 1 orang PPPK paruh waktu. Kehadiran pegawai dihitung

Berdasarkan jumlah pegawai yang hadir di bandingkan dengan target kehadiran.

Capaian Kinerja kehadiran pegawai pada Direktorat lkan Air Payau TW 1l tahun
2025 yaitu 86,22 % sesuai Tabel 39

Tabel 39. Rekapitulasi Kehadiran Pegawai Direktorat lkan Air Payau Triwulan Ill

Tahun 2025
Jumlah Target Kehadiran SECI D
No Unit Kerja : : Kehadiran | Dinas Kehadiran
Pegawai | Kehadiran Kantor Luar Jumlah (%)
1 Direktur 1 66 16 48 64 96,96
Timja Kawasan
2 Budi Daya Ikan Air | 9 594 362 167 529 89,05
Payau
Timja Induk dan
3 Benih 7 462 284 125 409 88,52
4 Timja Pakan lkan 6 396 349 18 367 92,67
5 Timja Produksi 7 462 249 123 372 80,52
6 I('g"r{a Kesehatan | , 462 415 11 426 92,21
Timja Dukungan
7 Manajemen 10 660 364 56 420 63,64
Jumlah 47 2869 2039 548 2587 86,22

1.3.2. Pengelolaan SDM Aparatur

Pengelolaan SDM Aparatur merupakan pemenuhan dokumen kepegawaian

untuk kenaikan gaji

berkala,

kenaikan pangkat,

tugas belajar/izin belajar,

penghargaan Satya Lencana Karya Satya dan pensiun sesuai persaratan yang

telah di tentukan. Capaian Kinerja Pengelolaan SDM Aparatur Direktorat |kan Air

Payau pada Triwulan Il 2025 yaitu 100 % terpenuhi

a. Kenaikan Gaiji Berkala

Kenaikan gaji berkala adalah kenaikan gaji yang di berikaan kepada Pegawai

Negeri Sipil yang telah mencapai masa kerja golongan yang di tentukan untuk

kenaikan gaji berkala dan telah memenuhi persyaratan berdasarkan

perundang undangan yang berlaku. Untuk Triwulan Il tahun 2025 belum ada
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terdapat pegawai Direktorat |kan Air Payau yang memenuhi persyararatan
dan mendapatkan SK kenaikan gaji berkala.

Kenaikan Pangkat

Kenaikan Pangkat PNS adalah penghargaan yang di berikan atas prestasi
kerja dan pengabdian PNS yang bersangkutan terhadap negara. Sampai
dengan TW Il tahun 2025 pegawai Direktorat [kan Air Payau ada 1 orang yang
di ajukan kenaikan pangkat menjadi Pembina Utama Muda (IV c) yaitu
Direktur Bapak Fernando Jingguran,S.ST.Pi,M.Pi .

Penghargaan

Satya Lencana Karya Satya (SLKS) adalah tanda kehormatan yang diberikan
oleh Presiden Republik Indonesia kepada para PNS yang telah menunjukan
kesetiaan, pengabdian, kecakapan, kejujuran, kedisiplinan serta prestasi
kerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai abdi
negara dan abdi masyarakat. Satyalancana Karya Satya dibagi dalam tiga
kelas, yaitu Satyalencana Karya Satya 10 Tahun, Satyalencana Karya Satya
20 Tahun, dan Satyalencana Karya Satya 30 Tahun.Pada TW Ill Direktorat
Ikan Air Payau pegawai yang menerima penghargaan Satya Lencana Karya
Satya 20 Tahun adalah Aniek Suryani Sukowati,S.Pi.M.Si dan Firdaus
Waskita Suhada,S.Pi. sedangkan 30 Tahun adalah Drh. Christina Retna
Handayani,M.Si.

1.3.3. Persuratan

Jumlah surat masuk dan surat keluar pada Direktorat lkan Air Payau pada

Triwulan Il tahun 2025 sebanyak 834 surat. Surat masuk sebanyak 795 surat yang

terdiri dari Surat Dinas, Undangan dan Rekomendasi . Sedangkan surat keluar

sebanyak 126 surat yang terdiri dari surat dinas, memorandum/nota dinas,

undangan baik lingkup KKP maupun swasta. Semua surat masuk dan surat keluar

telah tuntas terdistribusi, dengan capaian 100% terpenuhi. Rincian surat masuk dan

surat keluar dapat dilihat pada Tabel 40.

Tabel 40. Rekap Persuratan pada Direktorat lkan Air Payau Triwulan Ill Tahun

2025

No |

Jenis/Surat Dokumen Jumlah Keterangan

A. Surat Masuk

1.

Surat Masuk

342

Lingkup KKP, Dinas, Swasta

2.\Undangan Masuk

366

Lingkup KKP, Dinas, Swasta

Jumlah A

708
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B. Surat Keluar

1./Surat Dinas Keluar 32|Lingkup KKP, Dinas, Swasta
2.|Memo Keluar 34|Lingkup Ditjen PB
3.|Surat Undangan 60|Lingkup KKP, Dinas, Swasta
Jumlah B 126
Total A+B 834

Dari uraian di atas, persentase capaian kinerja persuratan pada Direktorat
Ikan Air Payau, Triwulan Il tahun 2025 sebesar 100 %

1.3.4. Layanan Kerumahtanggaan

Untuk mendukung terlaksananya seluruh program-program dan kegiatan
yang menunjang tugas pokok dan fungsi Direktorat lkan Air Payau, diperlukan
kegiatan koordinasi atau rapat di dalam kantor yang bertempat di ruang rapat
Direktorat lkan Air Payau Lantai 6 GMB |V. Peserta rapat berasal dari internal
Ditien Perikanan Budidaya Kementerian Kelautan dan Perikanan maupun
eksternal KKP. Pada Triwulan Il tahun 2025 telah dilaksanakan rapat sebanyak
15 kegiatan sesuai pada Tabel 41.

Tabel 41. Layanan Kegiatan Rapat pada Direktorat lkan Air Payau TW Il 2025

No Tanggal Agenda Rapat
11 16 Juli 2025 Finalisasi Rancangan Kontrak  Budidaya lkan Nila Salin di
Karawang
2 | 24 Juli 2025 'I};:g%anl_ganjut Kontrak Manajemen Konstruksi (MK) BINS
3 | 28 Juli 2025 Pembahasan Status Lahan BINS Karawang
4 | 29 Juli 2025 Pembahasan Adendum Kontrak MK dan Pembahasan
Rancangan Kontrak Rancang Bangun
. Pembahasan Permintaan Dokumen Penyaluran Bantuan Pupuk
5 | 30 Juli 2025 dengan Tim BPKP ’ P
6 | 31 Juli 2025 Pembahasan Rancangan Kontrak Rancang Bangun
Tindak Lanjut Rapat Pembahasan  Status Lahan BINS
7 | 04 Agustus 2025 Karawang dan Kontrak Manajemen Konstruksi (MK) BINS
Karawang
Meeting MLABs,Consultant (ARUP),Ministry of Finance, and
8 | 07 Agustus 2025 Ministry of Marine Affaisrs and Fisheries on the Coordination of
the Environmrntal &bSocial Due Diligence
9 | 14 Agustus 2025 Pembahasan Draft Kontrak Rancang Bangun BINS
Finalisasi angka intake,Gambar desain
10 | 25 Agustus 2025 intake,kolam,tandon,IPAL,Data Dukung AHSP Pekerjaan
Rancang Bangun
11 | 28 Agustus 2025 Rapat Persiapan Penandatangan Kontrak
12 | 29 Agustus 2025 Pembahasan Draft Kontrak Adendum Rancang Bangun BINS
13 | 18 September 2025 Pelaksanaan Pembangunan Budidaya lkan Nila Salin (BINS
Karawang)
14 | 19 September 2025 | Audiensi Ketua DPRD Kabupaten Bangka Tengah
15 | 30 September 2025 | Pembinaan Cara Budidaya Ikan Yang Baik (CBIB)
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1.3.5. Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan Keuangan pada Direktorat lkan Air Payau terdiri dari
pertanggungjawaban Penggantian Uang Persediaan, Pembayaran LS Bendahara
dan Pembayaran LS pihak ketiga. Pengelolaan Keuangan pada TW IIl sudah di
laksanakan dengan rampung 100 %.

Perhitungan Persentase Layanan Perkantoran :

86,22 + 100 + 100 + 100 + 100
Persentase Layanan Perkantoran = z x 100 %

=97,24

Tabel 42. Capaian IKU Persentase Layanan Perkantoran Direktorat lkan Air
Payau

Nama Indikator : Persentase Layanan Perkantoran Direktorat lkan Air Payau
TW Il 2025 Realisasi
Target TerhadapTarget
o 2025 Tahunan (%)
Target Realisasi Capaian(%)
80 97,24 121,6 80 121,6

Berdasarkan tabel diatas dapat dilhat bahwa target yang ditetapkan tahun
2025 untuk indikator kinerja ini adalah sebesar 80%. Capaian Indikator Layanan
Perkantoran Direktorat Ikan Air Payau Triwulan Il tahun 2025 adalah 97,24% dengan
capaian nilai pada Triwulan Il tahun 2025 sebanyak 121,6%.

IKU 18. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker Direktorat lkan Air Payau

Arsip yang tercipta dari kegiatan lembaga negara dan kegiatan yang
menggunakan sumber dana negara merupakan memori, acuan, dan bahan
pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan pemerintahan negara sehingga perlu
dilakukan usaha penyelamatan secara terpadu, sistemik, dan komprehensif dengan

mengukur tingkat pencipta arsip dalam menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan
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prinsip, kaidah, standar kearsipan, dan peraturan perundang-undangan. Nilai
pengawasan kearsipan internal adalah penilaian yang dilakukan untuk menilai
seberapa baik pencipta arsip dalam menjalankan penyelenggaraan kearsipan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Audit kearsipan internal dilakukan oleh tim pengawas
kearsipan internal untuk menilai pengelolaan arsip dinamis di lingkungan pencipta
arsip yang memuat kondisi faktual, pemenuhan standar, rekomendasi, dan nilai
pengawasan. Adapun Dasar hukum pengawasan kearsipan KKP adalah Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Kearsipan di Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Berikut ini tabel

capaian realiasasi indikator kinerja pada periode Triwulan Ill tahun 2025:

Tabel 43. Capaian IKU Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker Direktorat
lkan Air Payau

Nama Indikator : Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker Direktorat lkan Air
Payau
TW 111 2025 Realisasi
Target TerhadapTarget
o 2025 Tahunan (%)
Target Realisasi Capaian(%)
- - - 70 -

Berdasarkan tabel diatas dapat dilhat bahwa target yang ditetapkan tahun
2025 untuk IK ini adalah sebesar 70. Perhitungan capaian untuk indikator kinerja ini
belum bisa dilaksanakan dikarenakan perhitungan dilakukan pada akhir tahun atau
sistem perhitungan tahunan. Rencana aksi pada periode yang akan datang yaitu

meningkatkan kinerja kearsipan dalam rangka mencapai target yang telah ditetapkan.

IKU 19. Persentase Penyelesaian SOP Satker Direktorat lkan Air Payau

Proses Bisnis (Probis) adalah kumpulan aktivitas terstruktur yang
menggambarkan hubungan kerja yang efektif dan efisien antarunit organisasi untuk
menghasilkan kinerja dan keluaran yang bernilai tambah sesuai dengan tujuan
pendirian organisasi. Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah serangkaian

instruksi tertulis yang dibakukan mengenai proses penyelenggaraan aktivitas
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organisasi, bagaimana dan kapan harus dilakukan, dimana, dan oleh siapa dilakukan.
Probis KKP terdiri atas: Probis Level 0, Probis Level 1, Probis Level 2, dan Probis
Level 3. Penyusunan SOP berdasarkan Probis Level 3. Indikator ini mengukur capaian
kinerja unit organisasi dalam penyelesaian SOP, tidak termasuk Probis Level 0, Level
1, Level 2 dan Level 3. Probis Level 0 dan Level 1 KKP akan ditetapkan lebih lanjut
dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan, sedangkan untuk Probis Level 2
dan Level 3 masing-masing unit organisasi ditetapkan dengan Keputusan Jabatan
Pimpinan Tinggi Madya. Berikut ini tabel capaian realisasi indikator kinerja pada
periode Triwulan Il tahun 2025:

Tabel 44. Capaian IKU Persentase Penyelesaian SOP Satker Direktorat lkan Air
Payau

Nama Indikator : Persentase Penyelesaian SOP Satker Direktorat lkan Air Payau
TW Il 2025 Realisasi
Target TerhadapTarget
o 2025 Tahunan (%)
Target Realisasi Capaian(%)
- - - 65 -

Berdasarkan tabel diatas dapat dilhat bahwa target yang ditetapkan tahun
2025 untuk indikator kinerja ini adalah sebesar 65. Perhitungan capaian untuk
indikator kinerja ini belum bisa dilaksanakan dikarenakan perhitungan dilakukan pada
akhir tahun atau sistem perhitungan tahunan. Rencana aksi pada periode yang akan
datang yaitu meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai target yang telah
ditetapkan.
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BAB IV. PENUTUP

Direktorat Ikan Air Payau merupakan salah satu unit kerja Eselon Il di lingkup
Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya, Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia, memiliki tugas dan fungsi untuk melakukan perumusan kebijakan
dan koordinasi pelaksanaan kebijakan bidang perikanan budi daya. Dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, Direktorat Ikan Air Payau berlandaskan kepada
tujuan, sasaran dan program kerja yang telah diterapkan dalam Renstra KKP, Renstra
DJPB dan kontrak kinerja antara Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya dengan
Direktur dan/atau Pelaksana Tugas Direktur lkan Air Payau.

Laporan Kinerja (LKj) Direktorat Ikan Air Payau periode Triwulan Il tahun 2025
telah menyajikan capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) yang diperoleh selama
periode Triwulan Ill tahun 2025. Terhadap capaian IKU tersebut dilakukan analisis dan
evaluasi serta pembandingan terhadap capaian IKU dengan periode yang sama pada
tahun sebelumnya.

Berdasarkan uraian pencapaian kinerja dalam Bab lll, dari hasil analisis terhadap
capaiakn kinerja Direktorat lkan Air Payau sampai akhir periode Triwulan IIl tahun
2025 dari total 19 (sembilan belas) indikator kinerja pendukung sasaran strategis, 9
(sembilan) indikator kinerja memiliki target pada Triwulan Il dan semua indikator telah
tercapai. 1 (satu) indikator menggunakan perhitungan semesteran telah tercapai pada
semester 1, dan 9 indikator kinerja menggunakan perhitungan tahunan sehingga akan

dihitung pada akhir tahun.
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